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ABSTRAK 
Nama   : Muzahar 
Nim   : 140209124 
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan / PGMI 
Judul                           : Pengaruh Peggunaan Media Realia Terhadap Minat dan 
Hasil     Belajar Siswa pada Tema Peduli Terhadap 
Mahkluk Hidup di Kelas IV MIN 8 Aceh Besar.  
Pembimbig I  : Irwandi, S.Pd.I, MA. 
Pembimbing II : Daniah, S.Si, M.Pd. 
Kata Kunci  : Media Realia, Minat Belajar, Hasil Belajar. 
 
Rendahnya minat dan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah penggunaan media yang kurang menarik dan bervariasi serta 
media yang digunakan pada saat proses pembelajaran belum sesuai dengan materi 
ajar sehingga siswa menjadi jenuh dan tidak aktif dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  minat dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan media realia pada materi tema peduli 
terhadap mahkluk hidup di kelas IV MIN 8 Aceh Besar. Rancangan penelitian ini 
menggunakan Quasi Eksperimen dengan dasain Non Equivalent Control Grup 
Dasign. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MIN 8 Aceh 
Besar yang terdiri dari 3 kelas, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas IVa dan kelas IVb,  pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Purposive Sampling. Pengumpulan data dalam penelitan ini menggunakan 
lembar angket minat belajar siswa dan lembar soal Pre-Test dan Post-Test. 
Analisis data angket minat belajar siswa menggunakan rumus persentase dan 
analisis data hasil belajar siswa menggunakan uji statistik t-test pada taraf 
signifikan 0,05. Hasil analisis data menunjukkan bahwa minat belajar siswa 
dengan menggunakan media realia pada materi tema peduli terhadap mahkluk 
hidup di kelas IV MIN 8 Aceh Besar dengan nilai rata-rata dari jumlah 
keseluruhan indikator termasuk ke dalam kategori sangat tinggi yaitu 86, dan hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan dengan nilai Pre-Test rata-rata 61,09 dan 
nilai Post-Test rata-rata 79,81. Hasil uji-t menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10,33 dengan 
derajat kebebasan 61, diperoleh  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67. Hasil ini menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan penggunaan media realia terhadap hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Penggunaan media sangat penting dalam proses pendidikan, karena media 
adalah salah satu hal yang paling pokok dalam proses belajar mengajar agar 
peserta didik mampu mengembangkan kreatifitasnya dan mampu memahami 
segala aspek dalam proses belajar mengajar. Penggunaan media yang sesuai 
dengan karakteristik materi ajar dapat meningkatkan daya tarik dan minat belajar 
siswa. Sehingga dengan adanya media, dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi dan guru dapat mengkondisikan berbagai situasi di dalam 
kelas, seperti lebih aktif dan inovatif, bahkan media pembelajaran ini juga  dapat 
membantu guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dengan lebih 
mudah. Dengan demikian, ide yang abstrak dan asing sifatnya menjadi kongkrit 
dan mudah di mengerti oleh siswa.1 Bila media difungsikan secara tepat, maka 
siswa akan banyak terlibat dalam proses belajar mengajar, sehingga pendekatan 
kurikulum 2013 dapat dilaksanakan dengan baik dan tepat. 
Oleh karena itu, pendekatan kurikulum 2013 saat ini sangat mendukung 
minat dan hasil peserta didik dalam belajar dan mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan media. Media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan dalam penyampaian pesan yang merangsang 
_______ 
1 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2009), h. 181. 
 
1 
2 
 
 
 
pemikiran peserta didik sehingga peserta didik paham dan dapat mendorong 
dalam proses pembelajaran dengan baik. Karena sebagus apapun kurikulum 
disusun, tetapi jika realisasinya dalam pembelajaran di kelas kurang maksimal, 
maka sulit rasanya kualitas pendidikan akan meningkat, kerena antara kurikulum 
dan pengajaran merupakan satu kesatuan yang berbeda, namun memiliki kaitan 
yang erat, atau dengan kata lain, semua proses belajar mengajar atau pengajaran 
senantiasa berpedoman pada kurikulum yang sesuai dengan tuntutan lembaga 
pendidikan/sekolah dan kebutuhan masyarakat dan faktor-faktor lainnya.2 Media 
merupakan alat bantu yang lebih mudah untuk membantu guru dalam mengajar 
dan lebih mudah bagi siswa untuk memahami suatu materi yang akan diajarkan 
oleh guru. 
Menurut Atwi Suparman mendefinisikan, media merupakan alat yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada 
penerima pesan.3 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media sangat 
penting dalam proses belajar mengajar, karena dengan adanya media dalam proses 
belajar mengajar, maka minat dan hasil belajar siswa itu pasti akan meningkat ke 
jenjang yang lebih baik. 
Berikut  firman Allah SWT mengenai pendidikan dan berkaitan dengan 
media yang diterapkan oleh guru: 
ۡ لُقۡۡلهل َت لكِاَشۡ ٰ
َ
َعَلُۡلَم  عَيۡ
ّٞ لُكۦۡۡ
ا
لٗيلبَسٰۡىَد  ه
َ
أَۡوُهۡ  نَمل بُۡم
َل  ع
َ
أۡ  مُكُّبَرَف٨٤ 
_______ 
2 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 2011), h. 1.  
3 Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika Aditama, 2010), h, 
65.  
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Artinya: 
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (Q.S 
Al-Isra’. 84). 
Berkenaan dengan ayat di atas bahwa jika dikaitkan dengan pendidikan,  
jika seseorang melakukan suatu perbuatan seperti halnya seorang guru maka 
ketika guru menyampaikan materi ajar maka diperlukan media agar hal tersebut 
dapat tercapai dengan baik. Dengan adanya media maka pemahaman dan 
penyampaian materi ajar lebih mudah. 
Seorang guru harus memiliki kreatifitas atau kemampuan dalam 
menggunakan media agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik, dan 
media yang ada dalam pengajaran harus sesuai dengan materi ajar sehingga proses 
belajar mengajar menjadi lebih kongkrit, situasi belajar mengajar bervariasi, serta 
minat dan hasil belajar siswa meningkat. Dengan demikian, untuk meningkatkan 
minat dan hasil belajar siswa serta proses belajar mengajar berjalan dengan baik 
dan bervariasi guru wajib menggunakan media sesuai materi ajar dalam proses 
belajar mengajar. 
MIN 8 Kabupaten Aceh Besar merupakan sekolah yang memiliki 
lingkungan yang sangat kondusif dan sangat mengedepankan kedisiplinan, 
kerapian, kebersihan, dan ketertiban baik itu kepada guru maupun kepada 
siswanya, sehingga bisa membuat siswa senang dan nyaman terhadap sekolah 
tersebut. Di dalam proses pembelajaran juga sudah menerapkan kurikulum 2013, 
dan sudah menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berbasis 
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kurikulum 2013. Namun pada saat pembelajaran berlangsung khususnya di kelas 
IVa guru tidak terlalu sering menggunakan media pembelajaran, dan media yang 
digunakan pada saat pembelajaran masih belum maksimal dan bervariasi serta 
medianya belum sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga guru lebih banyak 
menerapkan metode ceramah agar semua materi atau bahan ajar dapat 
disampaikan kepada siswa dalam waktu yang relatif singkat. 
Berdasarkan hal di atas, maka ditemukan beberapa permasalahan di 
antaranya: (1) siswa terlihat bosan dalam proses belajar mengajar dikarenakan 
media yang digunakan kurang menarik dan bervariasi, (2) siswa kurang aktif 
dalam proses belajar mengajar dikarenakan pembelajaran lebih dominan kepada 
guru sehingga siswa merasa jenuh dan tidak mau belajar dengan aktif, (3) siswa  
terlihat sibuk sendiri dibangku pada saat proses belajar mengajar disebabkan oleh 
guru yang tidak melibatkan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
seperti guru tidak memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), (4) dan 
siswa tidak merespon pembelajaran yang disampaikan oleh guru disebabkan 
komunikasi antara siswa dan guru tidak berjalan dengan baik dan guru kurang 
matang dalam mempersiapkan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hal tersebut 
dapat membuat minat dan hasil belajar siswa menurun dan dapat menghalangi 
ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh 
sekolah tersebut. 
Dari masalah di atas, maka muncul pemikiran dari peneliti untuk 
melakukan upaya peningkatan terhadap minat dan hasil belajar siswa yang lebih 
baik, dengan menciptakan ide-ide kreatif yang dapat meningkatkan minat dan 
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hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan media realia dalam pembelajaran. 
Karena media realia atau real thing merupakan benda nyata pada saat proses 
pembelajaran, merangsang imajinasi, menarik perhatian, dan memberikan 
pengalaman belajar langsung (dengan menyentuh dan mengamati bagian-
bagiannya).4 Jika dihubungkan dengan psikologi anak, bahwa anak yang berumur 
6 sampai 12 tahun mereka perlu pembelajaran menggunakan media realia agar 
pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. 
Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan berkenaan dengan media 
realia, di antaranya oleh Nofyta Arlianti menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
media realia terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 3 
Sungai Penuh.5 Selanjutnya hasil penelitian Dodi Irawan menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan 
media realia dengan kelas kontrol tanpa menggunakan media realia terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa.6 Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Helda Wahyuni menunjukkan bahwa dengan media realia dalam pembelajaran 
IPA mampu meningkatkan  minat dan keterampilan proses dasar IPA peserta 
didik kelas V SD 1 Angkinang.7  
_______ 
4 Yusdhi Munadi, Media Pembelajaran: Selama Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: GP 
Press, 2008), h. 45. 
5 Nofyta Arlianti, Pengaruh Media Realia Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa 
Kelas V SD Negeri 3 Sungai Penuh, Jurnal Pendidikan dan Keguruan, Vol 2, No 1, 2016, h. 60. 
6 Dodi Irawan, Mengajar Vokab Dengan Menggunakan Media Realia Terhadap Hasil 
Belajar Siswa SD Negeri 23 Palembang, Jurnal Pendidikan dan Keguruan, ISSN, 2549-9009, 
2017, h. 45. 
7 Helda Wahyuni, Pengaruh Media Realia dan Media Gambar Terhadap Peningkatan 
Minat dan Keterampilan Proses Dasar IPA Peserta Didik Kelas V SD 1 Angkinang, Yogyakarta: 
Tesis, 2012, h. 64. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk mengangkat judul penelitian ini adalah “Pengaruh Penggunaan 
Media Realia Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Tema Peduli 
Terhadap Mahkluk Hidup di Kelas IV MIN 8 Aceh Besar”. 
B. Rumusan Masalah 
Beranjak dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah pengaruh penggunaan media realia terhadap minat belajar 
siswa pada pembelajaran tema peduli terhadap mahkluk hidup di kelas IV 
MIN 8 Aceh Besar? 
2. Bagaimanakah pengaruh penggunaan media realia terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran tema peduli terhadap mahkluk hidup di kelas IV 
MIN 8 Aceh Besar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media realia terhadap minat belajar 
siswa pada pembelajaran tema peduli terhadap mahkluk hidup di kelas IV 
MIN 8 Aceh Besar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media realia terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran tema peduli terhadap mahkluk hidup di kelas IV 
MIN 8 Aceh Besar. 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan suatu jawaban bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.8 Hipotesis 
penelitian ini adalah pengaruh penggunaan media realia terhadap minat dan hasil 
belajar siswa pada tema peduli terhadap mahkluk hidup di kelas IV MIN 8 Aceh 
Besar. Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha =  Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media realia terhadap hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. 
Ho =  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media realia terhadap 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.  
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi sekolah diharapkan dapat menambah informasi tentang media yang 
dapat digunakan dalam mengajar pembelajaran Tematik. 
2. Bagi guru sebagai bahan masukan untuk perbaikan dan menjadi informasi 
dalam menggunakan media pembelajaran sehingga tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
3. Bagi siswa dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam proses 
pembelajaran, sehingga pembelajaran yang disampaikan lebih berkesan dan 
mudah dipahami. 
_______ 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.71.  
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4. Bagi penulis penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 
dalam meningkatkan kreatifitas mengajar dengan perencanaan dan 
pelaksanaan tepat. 
 
F. Penjelasan Istilah  
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam karya tulis ini, 
penulis mendefinisikan istilah penting yang menjadi kajian utama dalam karya 
tulis ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Media Realia 
Media realia adalah alat bantu visual dalam pembelajaran yang berfungsi 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa.9 Media ini merupakan objek 
suatu benda. Seperti mata uang, tumbuhan, hewan, bebatuan, air, tanah, benda-
benda dan lain sebagainya. Menggunakan benda nyata dalam proses pembelajaran 
merupakan hal yang sangat dianjurkan, sebab siswa lebih memahami materi yang 
diajarkan. Penggunaan benda atau objek nyata ini dapat dilakukan melalui 
kegiatan sekolah. 
2. Minat Belajar 
Minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal, atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.10 Tingkah laku siswa ketika 
mengikuti proses belajar mengajar dapat mengindikasikan akan ketertarikan siswa 
_______ 
9  Yusdhi Munadi, Media Pembelajaran: Selama Sebuah Pendekatan Baru,...,h. 45. 
10 Slameto, Belajar  Faktor-faktor Yang Mempengarui, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
180. 
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tersebut terhadap pelajaran itu atau sebaliknya, ia merasa tidak tertarik terhadap 
pelajaran tersebut, ketertarikan inilah yang merupakan tanda-tanda minat belajar.  
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman proses belajarnya.11 Melalui proses belajar siswa akan 
mengalami perubahan dalam tingkah lakunya sebagai hasil belajar yang 
dilakukannya. Perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang melalui 
belajarnya disebut hasil belajar. 
4. Materi Peduli Terhadap Mahkluk Hidup 
Tema peduli terhadap mahkluk hidup adalah tema 3 pada semester 1 kelas 
IV. Peneliti menggunakan media realia dalam proses pembelajaran, pada sub tema 
1 hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku, pembelajaran 3 yang terdiri 3 
pelajaran yaitu IPA, Bahasa Indonesia, IPS, dan PPKn yang mana peneliti lebih 
memfokuskan pada pelajaran IPA. Kompetensi inti (KI) dari aspek spiritual, 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Kompetensi dasar (KD) 3.8 Menjelaskan 
pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di 
lingkungannya. 4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam 
bersama orang-orang di lingkungannya. Indikator 3.8.1 Mendeskripsikan tentang 
bentuk luar tumbuhan dan fungsinya. 4.8.1 Menuliskan hasil pengamatan tentang 
bentuk luar tumbuhan dan fungsinya.  
_______ 
11 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar, (Bandng: Rosda 
Karya, 2012), h. 20. 
10 
BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Media Realia  
1. Pengertian Media Realia (real thing) 
Media realia atau real thing adalah alat bantu visual dalam pembelajaran 
yang berfungsi memberikan pengalaman langsung kepada siswa.1 Media ini 
merupakan suatu benda seperti mata uang, tumbuhan, hewan, bebatuan, air, tanah, 
benda-benda lain sebagainya. Menggunakan benda nyata dalam proses 
pembelajaran merupakan hal yang sangat dianjurkan, sebab siswa lebih 
memahami materi yang diajarkan. Penggunaan benda nyata ini dapat dilakukan 
melalui kegiatan sekolah. 
Menurut Sumantri, media realia merupakan media yang ditampilkan merupakan 
benda nyata. Penggunaannya media realia lebih mendekatkan peserta didik 
dengan benda nyata sehingga akan semakin mudah memahaminya. Menurut Johar 
Permana, media realia merupakan benda yang sebenarnya yang membantu 
pengalaman nyata peserta didik dan menarik minat dan semngat belajar siswa.2 
Dari teori di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa media realia merupakan suatu 
alat informasi yang kita sampaikan kepada siswa berupa benda nyata atau benda 
yang sebenarnya. 
Media pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi nyata atau 
merupakan benda nyata akan memberikan pengalaman tersendiri bagi peserta 
_______ 
1 Yusdhi Munadi, Media Pembelajaran: Selama Sebuah Pendekatan Baru,…,h.45.  
2 Latuheru, dkk, Media Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Gramedia, 2000), h. 95. 
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didik yang tidak akan mudah dilupakan. Dengan melihat sendiri benda nyata 
maka diharapkan kepada 
peserta didik akan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan nyata dan bukan 
hanya secara teori yang dipahaminya.3 Dengan adanya media realia siswa mampu 
berimajinasi, kreatif, aktif dalam belajar dan mampu mengembangkan minat 
belajarnya dengan baik. 
Sejalan dengan penjelasan di atas, berikut hadits Rasulullah SAW 
mengenai media pembelajaran: 
 َعَّل صَِهَّللاَُلوُس رَ  لا قَ:َ  لا قٍَدْع  سَِنْبٍَلْه  سَْنلاَىَُهَّل َع َس وَِهْي لَ:َ  مَّل"َا ك وَا ن أَِفَِِميِت يْلاَُلِف
َى طْسُوْلا وَِة باَّبَّسلِابَ  را ش أ وَ،ا  ذ ك هَِةَّن ْلْا َوَّر  ف َ بَ جَا مُه  ن ْ ي َشاًئْياخبلاَهجرخأ(َ".)ير 
Artinya: 
Dari Sahl bin Sa’ad r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Saya dan 
orang yang memelihara anak yatim itu dalam surga seperti ini. Beliau 
mengisyaratkan dengan jari telunjuk dan jari tengahnya serta merenggangkan 
keduanya.” (HR. Bukhari) 
Dalam hadits ini memang tidak secara rinci dijelaskan alat peraga/media 
seperti apa yang tepat dalam pembelajaran. Melainkan dalam hadits ini dapat 
dipahami bahwasanya Rasulullah SAW memberikan penjelasan mengenai 
menyantuni anak yatim di mana Rasulullah SAW memperagakan dengan dua 
jarinya yaitu jari telunjuk dan jari tengah. Hal ini berarti untuk memahami sesuatu 
lebih jelas dan rinci perlu adanya perumpamaan dengan alat/media. Seperti halnya 
_______ 
3 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,...,h. 21.  
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dalam pembelajaran saat penyampaian materi oleh guru lebih tepatnya ada 
penggunaan media agar siswa lebih mudah untuk memahami pembelajaran. 
Menurut Piaget anak usia Sekolah Dasar berada pada tahapan operasi 
konkret, pada rentang usia tersebut anak mulai menunjukkan perilaku belajar 
sebagai berikut: 
1) Mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari suatu aspek 
situasi ke aspek lain secara reflektif dan memandang unsur-unsur 
secara serentak. 
2) Mulai berfikir secara operasional 
3) Mempergunakan cara berfikir operasional untuk mengklasifikasikan 
benda-benda 
4) Mempergunakan hubungan sebab-akibat.4 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anak usia sekolah 
dasar yang berada pada tahapan operasional konkret sudah mulai memandang  
dunia secara nyata dan secara bentuk dan sudah mulai berfikir secara operasional 
serta sudah mulai mengetahui sebab akibat terjadinya sebuah masalah. 
2. Fungsi Media Realia 
Pada awalnya media berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar 
mengajar yaitu berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman visual kepada 
siswa dalam rangka mendorong motivasi dan minat belajar serta hasil belajar 
siswa, memperjelas dan mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak 
menjadi lebih sederhana, konkrit, dan mudah dipahami. Dengan demikian media 
_______ 
4 Sukar Pubarini, Karakteristik Siswa SD dan Perkembangannya, (Yogyakarta: PPSD FIP 
UNY, 2005), h. 3.  
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dapat berfungsi untuk mempertinggi daya serap (daya ingat) anak terhadap materi 
pembelajaran. 
Salah satu fungsi utama dari penggunaan media realia dalam proses 
pembelajaran adalah untuk meningkatkan motivasi, minat, serta hasil belajar 
siswa. Adapun fungsi media realia dalam proses pembelajaran menurut 
Fathurrahman adalah: 
a. Menarik perhatian siswa 
b. Membantu mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran 
c. Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat variabel 
d. Pembelajaran lebih komunikatif (mudah dipahami) dan produktif 
(menghasilkan) 
e. Waktu pembelajaran bisa dikondisikan  
f. Menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar, meningkatkan 
motivasi siswa dalam sesuatu 
g. Melayani gaya belajar siswa yang beraneka ragam 
h. Meningkatkan kadar keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.5 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi media realia 
adalah dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi dan minat serta hasil 
belajar sehingga siswa akan lebih kreatif dalam proses belajar mengajar di kelas 
ataupun di luar kelas. 
 
 
_______ 
5 Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar..., h.27.   
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3. Ciri-ciri Media Realia 
Ciri-ciri media realia yang asli adalah benda yang masih dalam keadaan 
utuh, dapat dioperasikan, hidup, dalam ukuran yang sebenarnya dan dapat 
dikenali sebagai wujud aslinya. Media seperti ini sangat bermanfaat bagi peserta 
didik yang tidak memiliki pengalaman terhadap benda tertentu. Media realia 
memberikan pengalaman tersendiri bagi peserta didik sehingga pembelajaran 
menjadi bermakna (meaningful learning).6 Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa ciri-ciri media realia adalah bendanya masih utuh, masih 
dapat digunakan dan diketahui wujud asli dari benda tersebut. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Media Realia 
Dalam penggunaan media realia terdapat kelebihan. Menurut Anderson di 
antara kelebihan-kelebihan yang di maksud adalah sebagai berikut: 
a) Dapat memperlihatkan sebagian besar rangsangan yang relevan dari 
kerja, dengan biaya sedikit. 
b) Dapat memberikan kesempatan yang semaksimal mungkin pada siswa 
untuk melaksanakan tugas-tugas nyata, atau tugas-tugas simulasi dan 
mengurangi transfer nilai. 
c) Memudahkan pengukuran penampilan siswa, bila ketangkasan fisik 
atau keterampilan koordinasi diperlukan dalam pekerjaan. 
d) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengalami dan melatih 
keterampilan manipulatif mereka dengan menggunakan indera peraba. 
_______ 
6 Zaif, Ciri-ciri Media Realia, 28 April 2013, Diakses Pada Tanggal 5 September 2016 
dari situshttp://zaifbio,wordpress.com/2013/04/28/mediarealia. 
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Sedangkan kekurangan-kekurangan dalam penggunaan media realia di 
antaranya:  
a) Tidak selalu memberikan gambaran dari objek yang sebenarnya, 
seperti pembesaran, pemotongan, dan gambar bagian demi bagian, 
sehingga pengajaran harus didukung dengan media lain. 
b) Sulit untuk mengontrol hasil belajar, karena komplik-komplik yang 
mungkin terjadi dengan pekerjaan atau dengan lingkungan kelas. 
c) Seringkali dapat menimbulkan bahaya bagi siswa atau orang lain 
dalam lingkungan kerja. 
d) Seringkali sulit mendapatkan tenaga ahli untuk menangani latihan 
kerja, mengambil tenaga ahli dari pekerjaannya untuk melatih yang 
lain dapat menurunkan produktivitasnya.7 
Berdasarkan teori di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa media realia 
mempunyai kelebihan dan kekurangan karena penggunaan media realia tidak 
semua materi bisa kita gunakan pada saat pembelajaran seperti materi tata surya. 
Dalam materi ini tidak mungkin kita menggunakan media realia, akan tetapi 
apabila penggunaan media realia digunakan sesuai materi tentunya akan mampu 
memberikan hal yang positif bagi siswa karena dia bisa melihat langsung benda 
yang sebenarnya. 
 
 
 
_______ 
7 Anderson, The Effectiveness of Learning Medium, (Singapore: SNU Press, 2000), h. 45.  
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B. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.8 Selain itu minat adalah suatu 
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, 
aktifitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut disertai perasaan 
senang.9 Tingkah laku siswa ketika mengikuti proses belajar mengajar dapat 
mengindikasikan akan ketertarikan siswa tersebut terhadap pelajaran itu atau 
sebaliknya, ia merasa tidak tertarik terhadap pelajaran tersebut, ketertarikan inilah 
yang merupakan tanda-tanda minat. 
Minat merupakan kecenderungan yang menetap pada diri seseorang untuk 
merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung 
dalam berbagai bidang kegiatan tertentu. Pengertian minat juga dikemukakan oleh 
Muhibbin Syah, minat bearti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi yang 
besar terhadap sesuatu. Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 
menunjukkan bahwa individu lebih menyukai suatu hal dari pada yang lainnya, 
dapat juga dimanifestasikan melalui pastisipasi dalam suatu aktifitas.10 Seseorang 
yang mempunyai minat terhadap suatu objek, dia akan tertarik terhadap objek 
tersebut. Biasanya orang tersebut akan selalu mengikuti perkembangan informasi 
objek tersebut. Minat pada suatu objek akan mendorong seseorang untuk mencari 
_______ 
8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengarui,..., h. 180. 
9 Sheh dan Abdul Rahman, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarata: 
Perdana Media, 2004), h. 262. 
10 Djali Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 151.  
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tahu dan mempelajari objek tersebut dan dia akan melakukan aktifitas yang 
berhubungan dengan objek tersebut.  
Dari beberapa pengertian tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa minat 
akan timbul apabila mendapatkan rangsangan dari luar. Dan kecenderungan untuk 
merasa tertarik pada suatu bidang bersifat menetap dan merasakan perasaan yang 
senang apabila ia terlibat aktif di dalamnya. Dan perasaan senang ini timbul dari 
lingkungan atau berasal dari objek yang menarik. Minat merupakan masalah 
penting dalam pendidkan, apabila dikaitkan dengan aktifitas seseorang dalam 
kehidupan sehari-hari. Minat yang ada pada diri seseorang akan memberikan 
gambaran dalam aktifitas untuk mencapai tujuan. Dengan diketahuinya minat 
seseorang akan dapat menentukan aktifitas dan kerja apa saja yang dipilihnya dan 
akan melakukannya dengan senang hati. 
Berkenaan dengan penjelasan di atas tentang minat belajar, berikut firman 
Allah SWT tentang minat belajar dalam surah Al-A’raf ayat 179: 
 ۡدََقلَوَۡۡنج  مۡاٗيرجث
َ
كَۡمَّنَهَ جلَِۡان
 
أَرَذۡج
 ن ج
 
لِٱَۡۡو ۡ جسن ج
 
لۡٱۡۡ  مُه
َ
لَوۡاَهج بَۡنوُهَق
 فَيۡ
َّ
لَّۡٞبُولُقۡ  مُه
َ
ل
ۡ
َ
كَۡكجئََٰٓلْو
ُ
أ ٓۡۚ
 اَهج بَۡنوُعَم  َسيۡ
َّ
لَّۡٞناَذاَءۡ  مُه
َ
لَوۡاَهج بَۡنو ُ جصِ بُيۡ
َّ
لَّۡ ُٞيُ  ع
َ
أۡجمََٰع ن
َ  
لۡٱۡۡ  مُهۡ  َلب
ُۡمُهَۡكجئََٰٓلْو
ُ
أ ٓۡۚ
 لَض
َ
أۡٱَۡنُولجفََٰغ
 
ل١٧٩ 
Artinya:  
“Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi Neraka Jahannam) 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai 
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mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan 
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat lagi, mereka itulah orang-orang yang lalai.” (Q.S Al-A’raf 
:179). 
Fungsi minat bagi kehidupan anak salah satunya sebagai pendorong tenaga 
yang kuat serta prestasi yang selalu tergantung pada jenis dan intensitasnya. 
Menurut Abu Ahmadi dan Supriyono, tidak ada minat seseorang terhadap suatu 
pelajaran akan menimbulkan kesulitan belajar, belajar dengan minat akan 
mendorong individu belajar lebih baik dari pada belajar tanpa minat.11 
Berdasarkan penjabaran beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
minat merupakan salah satu faktor penting dalam proses belajar mengajar. Belajar 
dengan dilandasi minat akan memberikan motivasi tersendiri bagi individu untuk 
lebih giat dan tekun dalam proses belajar mengajar sehingga materi pelajaran 
tersebut dapat lebih mudah diserap dan dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, 
menumbuhkan minat belajar pada diri individu sangat penting. 
2. Ciri-ciri Minat Belajar 
Menurut Andi Mappiare, seorang individu itu dapat dibedakan antara 
individu yang berminat belajar dengan individu yang tidak berminat belajar. 
Adapun ciri-ciri minat belajar tersebut adalah:  
a. Keputusan yang di ambil dengan mempertahankan seluruh kepribadian  
b. Sifat itasional 
_______ 
11 Abu Ahmadi dan Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 83. 
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c. Berlaku pada perorangan dan pada suatu situasi 
d. Melakukan sesuatu terbit dari hati 
e. Melaksanakan sesuatu tanpa paksaan 
f. Melakukan sesuatu dengan hati.12 
Minat tidak di bawa dari lahir, melainkan diperoleh kemudian hari. Minat 
terhadap sesuatu yang dipelajari dan mempengarui belajar selanjutnya serta 
mempengarui penerimaan minat-minat baru. Walaupun minat terhadap suatu hal 
yang hakiki untuk dapat mempelajari hal tersebut. Asumsi umum menyatakan 
bahwa minat akan membantu seseorang mempelajarinya. Dorongan-dorongan 
yang ada pada individu mengambarkan perlunya perlakuan yang luas sehingga 
ciri-ciri dari minat akan tergambar lebih rinci dan faktual sesuai dengan usia dan 
kedewasaan mereka. Dengan demikian ciri-ciri dan minat akan menjadi pedoman 
penyelenggaraan program pendidikan. 
Minat perasaan ingin tahu, mempelajari, mengagumi, atau memiliki 
sesuatu. Di samping itu, minat merupakan bagian dari ranah afeksi mulai dari 
kesadaran sampai pilihan nilai. Gerungan menyebutkan minat merupakan 
pengerahan perasaan dan penafsiran untuk suatu hal (ada unsur seleksi) jika 
dikaitkan kedalam unsur bidang kerja, teori minat Holland lebih sesuai. Holland 
mengatakan minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.13 
Minat tidak timbul sendirian ada unsur kebutuhan yang mendasarinya, misalnya 
minat belajar dan lain-lain. 
_______ 
12 Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 2002), h. 30. 
13 Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 122. 
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Hourlock juga menjelaskan bahwa ciri-ciri minat adalah minat tumbuh 
bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental, minat bergantung pada 
kesiapan belajar, minat bergantung pada kesempatan belajar, perkembangan minat 
mungkin terbatas, minat dipengarui pengaruh budaya, minat berbobot emosional 
dan minat itu egosentris.14 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa minat memiliki unsur afeksi, kesadaran sampai pilihan nilai, pengerahan 
perasaan, seleksi, dan kecenderungan hati. 
3. Jenis-jenis Minat Belajar 
Menurut John Holland, minat dibagi dalam enam jenis yaitu realistis, 
investigatif, artistik, sosial, enterprising, dan konvensional. Berikut penjelasan 
dari jenis-jenis minat: 
a. Realistis 
Orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik, kuat, dan sering 
atletis, memiliki koordinasi otot yang baik dan terampil. Akan tetapi ia kurang 
mampu menngunakan medium komunikasi verbal dan kurang memiliki 
keterampilan berkomunikasi dengan orang lain. 
b. Investigatif 
Orang investigatif termasuk orang yang berorientasi keilmuan. Mereka 
umumnya berorientasi pada tugas, intropektif, dan sosial, lebih menyukai 
memikirkan sesuatu dari pada melaksanakannya, memiliki dorongan kuat untuk 
memahami alam, menyukai tugas yang tidak pasti (Ambiguous), suka bekerja 
sendirian, kurang pemahaman dalam kepemimpinan akademik dan intelektualnya. 
_______ 
14 Hourlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 115. 
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c. Artistik 
Orang artistik menyukai hal yang terstruktur, bebas, memiliki kesempatan 
bereaksi, sangat membutuhkan suasana yang mengekspresikan sesuatu secara 
individual, sangat kreatif dalam bidang seni dan musik. 
d. Sosial 
Tipe ini dapat bertanggung jawab, berkemanusiaan, suka bekerja dalam 
kelompok, sering menjadi pusat perhatian kelompok, memiliki kemampuan 
verbal, terampil bergaul, suka memecahkan masalah yang ada kaitannya dengan 
perasaan, menyukai kegiatan mengimformasikan, dan melatih dan mengajar. 
e. Enterprising 
Tipe ini cenderung menguasai atau memimpin orang lain, memiliki 
keterampilan verbal untuk berdagang, memiliki kemampuan untuk mencapai 
organisasi, agresif, percaya diri, dan umumnya sangat aktif. 
f. Konvensional 
Orang konvensional menyukai lingkungan yang sangat tertib, menyenangi 
komunikasi verbal, senang kegiatan yang berhubungan dengan angka, sangat 
efektif menyelesaikan tugas yang berstruktur tetapi patuh, praktis, senang, tertib, 
efisien, mereka mengindentifikasikan dengan kekuasaan dan materi.15 Berdasrkan 
uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis minat ada realistis, 
investigatif, artistik, sosial, enterprising, dan konvensional. 
 
 
_______ 
15 John Holland, Konseling Kariel, (Bandung: PN Blai Pustaka, 2005), h. 115.  
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4. Aspek-aspek Minat Belajar 
Seperti yang telah dikemukakan bahwa minat dapat diartikan sebagai 
suatu ketertarikan terhadap suatu objek yang kemudian mendorong individu untuk 
mempelajari dan menekuni segala hal yang berkaitan dengan minatnya tersebut. 
Minat yang diperoleh melalui adanya suatu proses belajar yang kemudian 
menghasilkan suatu penilaian-penilaian tertentu terhadap objek yang 
menimbulkan minat sesorang. Penilaian terhadap objek diperoleh melalui proses 
belajar itulah yang kemudian menghasilkan suatu keputusan mengenal adanya 
ketertarikan atau ketidaktertarikan seseorang terhadap objek yang dihadapinya. 
Hourlock mengatakan bahwa, minat merupakan hasil dari pengalaman 
atau proses belajar. Lebih jauh ia mengemukakan bahwa minat memiliki dua 
aspek yaitu: 
a. Aspek Kognitif, aspek ini didasari atas konsep yang dikembangkan 
seseorang mengenal bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang 
membangun aspek kognitif didasarkan atas dasar pengalaman dan apa 
yang dipelajari. 
b. Aspek Afektif, aspek ini didasari atas konsep yang membangun konsep 
kognitif dan dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang 
menimbulkan minat. Aspek ini mempunyai peranan besar dalam 
memotivasi tindakan seseorang.16 
Berdasarkan uraian tersebut, maka minat yang dimiliki seseorang bukan 
bawaan sejak lahir, tetapi dipelajari melalui proses penilaian kognitif dan afektif 
_______ 
16 Hourlock, Perkembangan Anak…, h. 115.  
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seseorang yang dinyatakan dalam sikap. Dengan kata lain, Jika proses penilaian 
kognitif dan afektif seseorang terhadap objek minat adalah positif maka akan 
menghasilkan sikap yang positif dan dapat menimbulkan minat. 
5. Indikator Minat Belajar 
Menurut Safari, indikator minat dapat berupa perasaan senang, 
ketertarikan, perhatian, keterlibatan dan hasrat keinginan berhasil. Berdasarkan 
pendapat di atas, dapat diketahui indikator minat belajar siswa dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Perasaan senang terhadap belajar 
Perasaan senang adalah perasaan momentan dan internasional. Kurjono 
mengemukakan bahwa, momentan adalah perasaan yang muncul pada saat 
tertentu. Internasional adalah reaksi perasaan yang diberikan terhadap sesuatu dan 
hal tertentu. Perasaan di sini dibagi menjadi dua yaitu perasaan senang dan 
perasaan tidak senang. 
b. Keterlibatan terhadap belajar 
Keterlibatan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang tersebut 
senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek 
tersebut. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif menjawab 
pertanyaan dari guru. 
c. Ketertarikan terhadap belajar 
Ketertarikan dalam belajar muncul karena sifat objek yang membuat 
menarik atau karena ada perasaan senang terhadap objek atau pelajaran tersebut. 
Siswa yang memiliki ketertarikan pada belajar akan berusaha untuk mencari 
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tantangan pada isi ilmu yang dikaji dalam pembelajaran, mencari contoh sesuai 
dengan keadaan sekarang dan terus menerus akan mengikuti perkembangan 
belajar. 
d. Perhatian dalam belajar 
Perhatian sangat penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal 
ini akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam belajar. Menurut Sumadi, 
perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktifitas yang 
dilakukan. Perhatian adalah keaktifan peningkatan kesadaran seluruh fungsi jiwa 
yang diarahkan dalam pemusatannya kepada sesuatu baik yang ada di dalam 
individu maupun yang ada di luar individu.  
e. Hasrat dan keinginan berhasil 
Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam kehidupan 
sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu motif untuk berhasil 
dalam melakukan satu tugas atau mengikuti proses belajar atau motif untuk 
memperoleh kesempurnaan. Motif semacam ini merupakan unsur kepribadian dan 
perilaku manusia, sesuatu yang berasal dari dalam diri manusia yang 
bersangkutan.17 Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
minat adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu objek yang datang 
dari dalam dan dari luar individu. 
6. Fartor-faktor Yang Mempengarui Minat Belajar 
Minat yaitu dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian individu 
pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang. Minat 
_______ 
17 Safari, Mengembangkan Minat Belajar Pada Anak, (Bandung: Bumi Aksara, 2005), h. 
41 
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berhubungan dengan aspek kognitif, afektif dan Psikomotorik merupakan sumber 
motivasi untuk melakukan apa yang dia inginkan. 
Minat berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan dan dapat 
menimbulkan kepuasan bagi dirinya. Kesenangan merupakan minat yang sifatnya 
sementara. Adapun minat yang bersifat tetap (persistent) dan ada unsur memenuhi 
kebutuhan dan memberikan kepuasan. Semakin sering minat diekspresikan dalam 
kegiatan, maka akan semakin kuat minat tersebut, sebaliknya minat akan menjadi 
pupus jika tidak ada kesempatan untuk mengekspresikannya. 
Abdul Rahman berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengarui minat, 
yaitu: 
a. Dorongan dari dalam diri individu 
Misalnya dorongan untuk makan, ingin tahu, seks. Dorongan untuk makan 
akan membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat 
terhadap produksi makanan dan lain-lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin 
tahu akan membangkitkan minat untuk membaca, belajar, menuntut ilmu, 
melakukan penelitian dan lain-lain. Dorongan untuk seks akan membangkitkan 
minat untuk menjalin hubungan dengan lawan jenis, minat terhadap pakaian dan 
lain-lain. 
b. Motif Sosial 
Dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan suatu 
aktifitas tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian timbul karena ingin 
mendapatkan persetujuan atau penerimaan orng lain. Minat untuk belajar atau 
menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin mendapat penghargaan dari 
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masyarakat, karena yang biasanya memiliki ilmu pengetahuan cukup luas (orang 
pandai) mendapat kedudukan yang tinggi dan terpandang dalam masyarakat. 
c. Faktor Emosional 
Minat mempuyai hubungan yang erat dengan emosi. Apabila seseorang 
mendapat kesuksesan pada aktifitas akan menimbulkan perasaan senang, dan hal 
tersebut akan memperkuat minat pada aktifitas tersebut, sebaliknya suatu 
kegagalan akan menghilangkan minat tersebut.18 Dari beberapa pendapat tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengarui minat adalah 
dorongan dari dalam diri individu seperti minat selera makan dan berpakaian dan 
dorongan motif sosial seperti minat untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan 
timbul karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat dan dorongan faktor 
emosional seperti apabila seseorang mendapat kesuksesan pada aktifitas akan 
menimbulkan perasaan senang. 
 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah upaya mengumpulkan informasi untuk mengetahui 
seberapa jauh pengetahuan dan kemampuan yang telah dicapai oleh siswa pada 
akhir setiap catur wulan, akhir tahun ajaran atau akhir pendidikan SD atau SLTP. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempuyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi 
_______ 
18 Abdul Rahman, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Persepektif Islam, (Jakarta: Perdana 
Media, 2004), h. 262. 
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kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 
belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat 
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk 
keseluruhan kelas maupun individu.19 Dari uraian di atas, bahwa hasil belajar 
diterima oleh siswa setelah menerima kegiatan atau pengalaman dari belajar, dan 
hasil belajar bisa menjadi tiga macam yaitu keterampilan dan kegiatan, 
pengetahuan dan pengertian, sikap cita-cita. 
Berkenaan dengan penjelasan di atas tentang hasil belajar, berikut firman 
Allah SWT tentang hasil belajar dalam surah Az-Zumar ayat 9: 
 ۡن َّم
َ
أَۡۡء َاناَءٌۡتجنَٰ َقَۡوُهۡجل 
َّ
لَّٱۡۡٗمج ئ
 َاقَوۡاٗد ج اَس َۡيۡاُۡرَذَۡۡر جخلۡأٓٱَۡةَۡۡةَ
 َحۡرۡ
ْ
اوُج رَيَوۡجهج
 بَرۡۡ  ۦۡۡ
 ُلق
ۡيجوَت
 َسيۡ  لَهَۡنيج
َّ
لَّٱَۡۡوَۡنوُمَل  عَيَۡنيج
َّ
لَّٱَۡۡل  عَيۡ
َ
لَّۡ َنوُمَّۡنجإَۡۡذَتَيۡاَمۡ
َّ
كۡ
ْ
او
ُ
لْو
ُ
أُۡرۡ
َ  
لۡٱۡجبََٰب
 
لۡ٩ۡ 
Artinya: 
“Apakah kamu hai orang-orang musyrik yang lebih beruntung ataukah 
orang-orang yang beribadat diwaktu-waktu malam dengan berdiri, sedang ia 
takut (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat tuhannya? Katakanlah: Adakah 
sama orang-orang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui? 
Sesungguhnya orang-orang yang barakallah yang dapat menerima pelajaran.” 
(Q.S Az-Zumar : 9) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa pentingnya seseorang untuk belajar, 
karena dengan belajar kita dapat mengali ilmu pengetahan dan 
_______ 
19 Nana Sudjana, Dasar-Dasar proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2004), h. 
22-30.  
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mengembangkannya, serta dengan adanya belajar seseorang yang bersungguh-
sungguh dalam belajar ia pun akan mendapatkan hasil yang lebih baik. Dan 
dengan adanya belajar maka seseorang itu akan mencerahkan masa depannya 
yang lebih baik dan bisa membagi kepada orang lain ilmu yang dimilikinya. 
Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar 
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 
menjadi tahu. Menurut Surahman, hasil belajar adalah hasil dimana guru melihat 
bentuk akhir dari pengalaman interaktif edukatif yang diperlihatkan adalah 
perubahan tingkah laku.20 Hasil belajar merupakan nilai yang dicapai atau yang 
diperoleh seseorang dalam melaksanakan suatu kegiatan tertentu, baik itu kegiatan 
disekolah maupun kegiatan di luar sekolah. Dalam hal ini hasil belajar dapat 
disebut sebagai tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang dalam melakukan 
suatu kegiatan. 
Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi 
siswa dan dari sisi guru, dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. 
Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar menerupakan saat 
terselesaikannya bahan pelajaran. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, hasil 
belajar terdiri dari tiga kategori ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Perinciannya adalah sebagai berikut: 
 
_______ 
20 Surahman Winarno, Pendidikan Nasional: Strategi dan Tragedi, (Jakarta: PT Kompas, 
2002), h. 88.  
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a. Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, sistesis, penilaian dan kreasi. 
b. Ranah Afektif 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi 5 jenjang 
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
c. Ranah Psikomotor 
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 
neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari pada afektif dan psikomotor 
karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus 
menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.21 Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan 
ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat 
tercapai apabila siswa sudah belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku 
yang lebih baik lagi. 
2.   Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari atas faktor-faktor 
jasmaniah, psikologi, minat, motivasi dan cara belajar. Faktor-faktor yang dapat 
_______ 
21 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: Kaifa, 2009). h. 9 
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mempengaruhi keberhasilan belajar yang berasal dari peserta didik yang sedang 
belajar. Faktor dari dalam ini meliputi kondisi fisiologis dan kondisi psikologi. 
Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor-faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah 
faktor sekolah, yang mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru siswa, 
sarana-prasarana, dan sebagainya.22 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
yang mempergarui terhadap hasil belajar siswa yaitu faktor internal diri sendiri 
dan faktor eksternal  pengaruh dari luar atau pengaruh dari orang lain. 
 
D. Materi 
1. Materi Pembelajaran Tema 3 Peduli Terhadap Mahkluk Hidup 
Subtema 1 Hewan dan Tumbuhan di lingkungan Rumahku 
Tema peduli terhadap mahkluk hidup adalah tema 3 pada semester 1 kelas 
IV. Peneliti menggunakan media realia dalam proses pembelajaran, pada sub tema 
1 hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku, pembelajaran 3 yang terdiri 4 
pelajaran yaitu IPA, Bahasa Indonesia, IPS, dan PPKn yang mana peneliti lebih 
memfokuskan pada pelajaran IPA. Kompetensi inti (KI) dari aspek spiritual, 
kogniktif, afektif, dan psikomotor. Kompetensi dasar (KD) 3.8 Menjelaskan 
pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di 
lingkungannya. 4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam 
bersama orang-orang di lingkungannya.  (Indikator) 3.8.1 Mendeskripsikan 
tentang bentuk luar tumbuhan dan fungsinya. 4.8.1 Menuliskan hasil pengamatan 
tentang bentuk luar tumbuhan dan fungsinya. 
_______ 
22 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,..., h. 10 
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a. Akar 
 
Gambar 2.1 Contoh Akar 
Sumber: Internet 
 
Akar adalah bagian tumbuhan yang umumnya berada di dalam tanah. 
Untuk beberapa jenis tumbuhan, akar juga terdapat di atas tanah bahkan 
menggantung. Akar berfungsi antara lain sebagai bagian yang mengokohkan 
tumbuhan serta menyerap air dan mineral dari tanah. Akar juga dibagi menjadi 
dua yaitu akar serabut dan akar tunggal. Contoh tumbuhan yang memiliki akar 
serabut adalah tebu, padi, dll. Dan tumbuhan yang memiliki akar tunggal adalah 
wortel, sawi. Akar juga terdiri atas batang akar berfungsi salah satunya tempat 
letaknya bagian akar lainnya, cabang akar berfungsi merawat dan menjaga sistem 
kerja dari akar, rambut akar berfungsi menyerap semua air dan mineral yang ada 
di dalam tanah, dan ujung akar adalah bagian termuda dari akar. 
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b. Bunga 
 
Gambar 2.2 Contoh Bunga 
Sumber : Internet 
 
Bunga merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai alat 
perkembangbiakan tumbuhan biji. Setiap tumbuhan memiliki bagian-bagian yang 
bermanfaat bagi makhluk hidup lain. Di antara tumbuhan tersebut, ada yang 
memiliki bunga. Bunga juga terdiri dari kelopak bunga yang berfungsi melindungi 
mahkota bunga ketika kuncup dan akan terbuka jika mahkota mekar, putik 
berfungsi sebagai alat perkembangbiakan bunga atau alat kelamin betina, benang 
sari berfungsi sebagai alat kelamin jantan, mahkota bunga berfungsi sebagai 
tempat proses penyerbukan, tangkai bunga fungsinya penghubung antara bunga 
dengan ranting dan tangkai bunga juga penopang bunga, dan dasar bunga yang 
berfungsi sebagai tempat bertumpunya atau letak mahkota bunga.bunga bisa 
memikat perhatian serangga dan kupu-kupu dikarenakan adanya mahkota bunga 
sebagai tempat penyerbukan. 
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c. Daun 
 
    Gambar 2.3 Contoh Daun 
Sumber: Internet 
 
Bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 
fotosintesis adalah daun. Daun banyak mengandung zat warna hijau yang disebut 
klorofil. Jenis-jenis daun ada empat yaitu daun menyirip, menjajar, menjari, dan 
melengkung. Daun terdiri atas tangkai daun, helai daun, pelepah daun. Dan fungsi 
ketiga bagian daun tersebut ialah tangkai daun berfungsi sebagai penghubung 
pelepah dengan helai daun, helai daun berfungsi sebagai organ fotosintesis yang 
paling dominan bekerja, dan pelepah daun berfungsi untuk mendudukkan daun 
pada batang. 
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d. Batang 
 
Gambar 2.4 Contoh Batang 
Sumber : Internet 
 
Bagian tumbuhan yang berada di atas tanah adalah batang yang berfungsi 
sebagai tempat munculnya daun, bunga, dan buah. Batang juga berfungsi 
mengedarkan mineral dan air yang diserap akar, serta zat makanan hasil 
fotosintesis ke seluruh bagian tubuh tumbuhan. Pada batang ada dua jaringan 
pengangkut yaitu xylem dan floem. Pada xylem berfungsi sebagai pengangkut air 
dan mineral dari akar, sedangkan floem berfungsi sebagai mengantarkan hasil 
fotosintesis dari daun keseluruh bagian tubuh tumbuhan, dan kedua jaringan inilah 
yang paling dominan berkerja di dalam batang. 
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e. Buah 
 
Gambar 2.5 Contoh Buah 
Sumber : Internet 
 
Buah merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi melindungi biji serta 
cadangan makanan buat biji berkecambah. Contohnya buah mangga dan buah 
apel. Buah terdiri atas daging buah, kulit buah, dan biji buah. Bagian yang kita 
makan biasanya daging buahnya dan bagian buah yang paling banyak 
mengandung air ialah daging buah. Ketiga bagian buah tersebut memiliki fungsi 
yang berbeda, seperti kulit buag berfungsi sebagai melindungi daging buah, 
sedangkan daging buah berfungsi sebagai melindungi biji, dan biji buah berfungsi 
sebagai tempat tumbuhnya tumbuhan baru. 
  
 
 
 
 
 
Daging buah 
Biji buah 
Kulit Buah 
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f. Biji 
 
    Gambar 2.6 Contoh Biji 
` Sumber: Internet 
 
Biji merupakan hasil dari pembuahan yang terjadi akibat penyerbukan 
antara serbuk sari dan sel telur pada putik. Jika biji ditanam akan tumbuh menjadi 
tumbuhan baru. Biji memiliki keping. Biji ada yang berkeping satu dan ada yang 
berkeping dua. Biji berkeping satu disebut monokotil dan biji berkeping dua 
disebut dikotil. Contoh tumbuhan yang memiliki biji berkeping satu adalah 
alvokat, salak, durian, dll. Sedangakan tumbuhan yang memiliki biji berkeping 
dua ialah kacang tanah, mangga, dll. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen, Penelitian eksperimen merupakan penelitian dengan 
menggunakan manipulasi terhadap objek penelitian dengan adanya kontrol.1 
Penelitian ini berupa suatu percobaan yang dirancang secara khusus guna 
menemukan data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan peneliti. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Quasi Eksperimen 
dengan desain Non Equivalent Control Grup Dasign. Pada jenis penelitian ini 
kedua kelas diberikan pre-test sebelum pembelajaran di mulai dan setelah 
pembelajaran selesai diberikan angket minat belajar dan post-test. Peneliti 
melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai data dasar 
untuk membandingkan dengan kelas eksperimen.  
Dalam rancangan penelitian ini ada dua kelompok objek, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok ini mendapat perlakuan 
pengajaran yang sama dari segi tujuan dan isi materi pembelajaran. Perbedaan 
keduanya terletak pada media  yang diterapkan. Untuk kelas eksperimen diajarkan 
dengan mengunakan media realia, sedangkan untuk kelas kontrol diajarkan tanpa 
menggunakan media realia. 
_______ 
1 Muhammad Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001), h. 16.  
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
Grup Pre-Test Treatment Post-Test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
 
Keterangan : 
O1 : Tes awal untuk kelas eksperimen 
O2 : Tes akhir untuk kelas eskperimen 
O3 : Tes awal untuk kelas kontrol 
O4 : Tes akhir untuk kelas kontrol 
X : Perlakuan dengan media realia 
- : Perlakuan dengan pembelajaran langsung 
 
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, sedangkan sampel adalah 
bagian dari populasi yang dapat mewakili dan mencerminkan keadaan populasi.2 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 8 Aceh Besar, yang 
terdiri dari 3 kelas yaitu IVa, IVb dan IVc. Kemampuan siswa setiap kelas rata-
rata sama. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVa sebagai kelas 
eksperimen dan siswa kelas IVb sebagai kelas kontrol. 
 
 
 
 
 
_______ 
2 Indra Jaya, Statistik Penelitian Untuk Pendidikan, (Bandung: Cita Puataka Media 
Perintis, 2008), h. 18.  
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C. Lokasi / Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MIN 8 Aceh Besar. Adapun yang menjadi 
subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVa dan siswa kelas IVb, peneliti 
mengambil MIN 8 Aceh Besar sebagai tempat penelitian berdasarkan 
pertimbangan masih rendahnya minat dan hasil belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran sehari-hari di sekolah. 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket merupakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
digunakan untuk informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal yang diketahuinya. Bentuk angket yang digunakan angket tertutup (angket 
terstruktur) adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 
responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik 
dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau tanda checlist (√).3 Dalam hal 
ini peneliti memberikan kebebasan kepada responden untuk memilih salah satu 
alternatif jawaban yang dianggap sesuai menurut mereka dengan memberikan 
tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia untuk setiap pernyataan yang 
diajukan.  
2. Soal Tes 
Soal tes yang diberikan yaitu yang berkaitan dengan materi jenis-jenis 
tumbuhan dan fungsinya. Soal yang digunakan yaitu pre-test dan post-test. Tes 
_______ 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Projeck, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 128 
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berbentuk pilihan ganda sebanyak 15 soal, setiap butir soal yang dijawab betul 
bernilai 1. Skor 1 merupakan skor maksimum untuk tes pilihan ganda. Jumlah 
skor tersebut dihitung berdasarkan banyaknya butir soal yang dijawab benar. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 
sebuah penelitian, karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat ada 
tidaknya perubahan ataupun peningkatan minat dan hasil belajar peserta didik. 
Untuk memperoleh data dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data antara lain: 
1. Angket Minat Belajar Siswa 
Angket ini digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap 
proses pembelajaran yang dilakukan. Angket diberikan kepada siswa kelas IVa 
yang diajarkan dengan menggunakan media realia, isi angket terdiri atas 10 item 
pernyataan, 5 pernyataan positif dan 5 pernyataan negatif yang terdiri dari 5 
indikator yang diberikan setelah pembelajaran menggunakan media realia. 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Angket Minat Belajar Siswa 
No Indikator 
No. Pernyataan Jumlah 
Pernyataan Positif Negatif 
1. Adanya perasaan senang terhadap belajar. 1 2 2 
2. Adanya keterlibatan di dalam belajar. 3 4 2 
3. Adanya ketertarikan di dalam belajar. 5 6 2 
4. Adanya perhatian terhadap belajar. 7 8 2 
5. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 9 10 2 
Jumlah 10 
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2. Tes 
Tes adalah sejumlah soal diberikan kepada siswa yang mencakup materi 
tentang jenis-jenis tumbuhan dan fungsinya. Tujuan tes ini dilakukan untuk 
mengetahui data tertulis tentang kemampuan siswa dalam proses pembelajaran, 
tes diberikan sebelum dan setelah proses pembelajaran media realia selesai. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Tahapan sesudah pengumpulan data adalah analisis data. kegiatan 
pengumpulan data yang benar dan tepat merupakan jantungnya penelitian 
tindakan, sedangkan analisis data akan memberi kehidupan dalam kegiatan 
penelitian.4 Tahap pengumpulan analisa merupakan tahap yang paling penting 
dalam suatu penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan 
setelah semua data terkumpul.  
1. Angket Minat Belajar Siswa 
Angket minat belajar siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa 
terhadap ketertarikan dalam belajar, perasaan senang dan kemudahan memahami 
pelajaran dan cara guru mengajarkan serta media pembelajaran yang digunakan.5  
Persentase minat belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
P = 
𝑭
𝑵
x 100 % 
 
_______ 
4 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta:PT Bumi Aksara. 2012), 
h. 131 
5 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 20011), 
h. 243. 
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Keterangan: 
  P = Persentase 
  F = Frekuensi 
  N = Jumlah responden yang disajikan sampel 
  100% = Bilangan tetap.6 
Kemudian untuk mengetahui kategori minat belajar siswa maka 
menggunakan pedoman sebagai berikut:7 
  Tabel 3.3 Kriteria Penilaian 
Persentase Skor Minat (%) Keterangan 
86 – 100 % Sangat tinggi 
70 – 85 % Tinggi 
41 – 69 % Rendah 
0 – 40 % Sangat rendah 
 
2. Analisis Hasil Belajar Siswa 
Setelah data diperoleh oleh peneliti, selanjutnya data ditabulasikan ke 
dalam daftar frekuensi, kemudian diolah menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Untuk menghitung normalitas digunakan statistik Chi-Kuadrat, dengan 
rumus sebagai berikut: 
     X2 =∑
(𝐨𝒊−𝑬𝒊)
𝟐
𝑬𝒊
𝒌
𝒊=𝟏   
 
 
Keterangan: 
X2 = Statistik Chi-Kuadrat 
Oi = Frekuensi pengamatan 
_______ 
6 Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2008), h. 
196. 
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Projeck,...,h. 134. 
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Ei = Frekuensi yang diharapkan 
K = Banyak data.8 
b. Uji homogenitas varians 
Fungsi homogenitas varians adalah untuk mengetahui apakah sampel 
ini berasal dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian 
ini berlaku bagi populasi, rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu: 
F = 
𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓
𝐕𝐚𝐫𝐢𝐚𝐧𝐬 𝐭𝐞𝐫𝐤𝐞𝐜𝐢𝐥
 
F = 
𝑺𝟏
𝟐
𝑺𝟐
𝟐 
Keterangan: 
𝑆1
2= varians dari nilai kelas interval 
𝑆2
2= varians dari nilai kelas kelompok.9 
c. Menguji hasil belajar siswa yang menggunakan media realia dan tanpa 
menggnakan media realia dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
     t = 
x 𝟏− x 𝟐
√
𝟏
𝒏𝟏
𝑺
+
𝟏
𝒏𝟐
 
Keterangan : 
 x
1
 : Rata-rata sampel 1 
 x
2
 : Rata-rata sampel 2 
 𝑛1 : Jumlah siswa kelas eksperimen 
𝑛2 : Jumlah siswa kelas kntrol 
S : Simpangan baku gabungan 
t : Nilai yang dihitung.10 
_______ 
8 Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung:Tarsito, 2001), h. 273. 
9 Muhammad Nasir, Metode Penelitian,..., h. 34. 
10Sukardi, Metodologi Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara,  
2004), h. 86 
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 Kriteria pengujian hipotesis diterima Ho jika t hitung ≤ t tabel dan 
diterima Ha jika t hitung ≥ t tabel pada taraf signifikan α = 0,05. Hipotesis dalam 
penelitian ini yang harus dibuktikan adalah: 
Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media realia terhadap hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. 
Ho =  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media realia terhadap 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
MIN 8 Aceh Besar merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah (MI) negeri 
yang terletak di Jln. Ulee Lheu-SP. Rima, Desa Lamlumpu, Kec. Peukan Bada, 
Kab. Aceh Besar. Sekolah ini diresmikan pada tanggal 10 Februari 1959. Ketika 
terjadinya gempa dan tsunami pada tahun 2004 sekolah ini ikut roboh. Kemudian 
pada tahun 2005 sekolah ini dibangun kembali di tempat yang sama sebelum 
gempa dan tsunami terjadi. Pada tahun 2011 sekolah ini mendapat peringkat B 
(baik) dalam akreditasi sekolah. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada 
siswa/i kelas IV MIN 8 Aceh Besar, yaitu kelas IVa yang berjumlah 32 orang 
sebagai kelas eksperimen dan IVb yang berjumlah 31 orang sebagai kelas kontrol. 
Adapun data yang telah diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Angket Minat Belajar 
Pengamatan minat belajar siswa pada materi tema peduli terhadap 
mahkluk hidup dilakukan dengan memberikan angket kepada siswa yang berisi 10 
pernyataan, yaitu 5 pernyataan positif dan 5 pernyataan negatif yang terdiri dari 5 
indikator yang diberikan setelah pembelajaran menggunakan media realia selesai.  
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 Tabel 4.1 Hasil Analisis Angket Minat Belajar Siswa Kelas IV MIN 8 Aceh 
Besar 
Indika 
tor 
Pernya
taan 
Skor Total 
Skor 
% 
Rata-
rata 
Kategori 
SS S TS STS 
1 
1 17 15 0 0 113 88 
86 
Sangat  
tinggi 2(-) 0 0 19 13 109 85 
2 
3 21 11 0 0 117 91 
88 
Sangat 
tinggi 4(-) 0 0 18 14 110 86 
3 
5 20 12 0 0 116 90 
89 
Sangat 
tinggi 6(-) 0 0 15 17 113 88 
4 
7 14 18 0 0 110 86 
83 Tinggi 
8(-) 0 0 24 8 104 81 
5 
9 16 16 0 0 112 87 
86 
Sangat 
tinggi 10(-) 0 0 19 13 109 85 
Rata-rata 86 
Sangat 
tinggi 
 
Berdasarkan analisis data pada lampiran 15, diperoleh nilai rata-rata minat 
belajar siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan media realia pada materi 
tema peduli terhadap mahkluk hidup dapat dikategorikan sangat tinggi. Untuk 
memperjelas rata-rata persentase setiap indikator minat belajar siswa dengan 
menggunakan media realia pada materi tema peduli terhadap mahkluk hidup di 
kelas IV MIN 8 Aceh Besar dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini: 
 
Gambar 4.1 Grafik Minat Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Realia 
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Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa, nilai rata-rata indikator 
angket minat belajar siswa tergolong ke dalam kategori sangat tinggi, kecuali 
indikator 3 yang tergolong tinggi. Indikator 1 yaitu adanya perasaan senang 
terhadap belajar dengan rata-rata 88, indikator 2 adanya keterlibatan di dalam 
belajar dengan rata-rata 86, indikator 3 adanya ketertarikan di dalam belajar 
dengan rata-rata 89, indikator 4 adanya perhatian terhadap belajar dengan rata-rata 
83, dan indikator 5 adanya hasrat dan keinginan berhasil dengan rata-rata 86.  
2. Analisis Hasil Belajar 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa 
kelas IV MIN 8 Aceh Besar dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 Data Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
No 
Nama 
Siswa 
Pre-Test 
Eksperimen 
Post-Test 
Eksperimen 
Pre-Test 
Kontrol 
Post-Test 
Kontrol 
1 P1 53 73 33 47 
2 P2 67 87 47 53 
3 P3 73 93 40 60 
4 P4 47 60 53 80 
5 P5 60 93 60 67 
6 P6 53 73 26 40 
7 P7 60 80 53 80 
8 P8 60 80 53 47 
9 P9 80 100 53 53 
10 P10 60 67 60 93 
11 P11 60 80 20 67 
12 P12 47 60 60 60 
13 P13 60 67 33 47 
14 P14 73 87 60 60 
15 P15 53 73 40 67 
16 P16 47 67 47 80 
17 P17 80 93 20 67 
18 P18 47 67 33 73 
19 P19 67 87 47 47 
20 P20 60 87 33 53 
21 P21 73 93 33 47 
22 P22 53 73 60 73 
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23 P23 80 87 53 60 
24 P24 47 67 40 53 
25 P25 87 100 26 67 
26 P26 47 67 47 53 
27 P27 60 80 33 47 
28 P28 80 93 47 80 
29 P29 67 80 40 53 
30 P30 67 80 47 53 
31 P31 67 73 26 40 
32 P32 73 87   
Jumlah 1955 2554 1323 1867 
Rata-rata 61,09 79,81 42,67 60,22 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai pre-test 
siswa kelas eksperimen paling rendah yaitu 40 dan paling tinggi 87. Sedangkan 
nilai post-test siswa kelas eksperimen paling rendah yaitu 60 dan yang paling 
tinggi 100. Jadi, nilai rata-rata post-test siswa lebih tinggi daripada nilai rata-rata 
pre-test siswa. Sedangkan nilai pre-test siswa kelas kontrol paling rendah yaitu 20 
dan paling tinggi 60. Sedangkan nilai post-test siswa kelas kontrol paling rendah 
yaitu 40 dan yang paling tinggi 93. Jadi, nilai rata-rata post-test siswa lebih tinggi 
daripada nilai rata-rata pre-test siswa.  
a. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan analisis data (pengolahan data). Pada penelitian ini 
menggunakan uji-t untuk membandingkan hasil dari kedua pembelajaran tersebut. 
1) Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 
Perhitungan statistik untuk data tes awal kelas eksperimen dapat dilihat 
pada lampiran 15. Berdasarkan perhitungan tersebut didapat daftar distribusi 
frekuensi nilai Pre-Test sebagai berikut:   
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Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Siswa Kelas Eksperimen 
No Nilai Tes 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊𝟐  𝒇𝒊. 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊
𝟐
 
1 47 – 53 10 50 2500 500 25000 
2 54 – 60 8 57 3249 456 25992 
3 61 – 67 5 64 4096 320 20480 
4 68 – 74 4 71 5041 284 20164 
5 75 – 81 4 78 6084 312 24336 
6 82 – 88 1 85 7225 85 7225 
Jumlah (∑) 32  1957 123197 
 
Berdasarkan data perhitungan pada lampiran 15, untuk kelas eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata = 61,15, variansnya = 113,36 dan simpangan bakunya = 
10,64. 
2) Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 
Perhitungan statistik untuk data tes awal kelas kontrol dapat dilihat pada 
lampiran 15. Berdasarkan perhitungan tersebut didapat daftar distribusi frekuensi 
nilai Pre-Test sebagai berikut:   
Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Siswa Kelas Kontrol 
No Nilai Tes 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊𝟐  𝒇𝒊. 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊
𝟐
 
1 20 – 26 5 23 529 115 1587 
2 27 – 33 6 30 900 180 5400 
3 34 – 40 4 37 1369 148 5476 
4 41 – 47 6 44 1936 264 11616 
5 48 – 54 5 51 2601 255 13005 
6 55 – 61 5 58 3364 290 16820 
Jumlah (∑) 31  1252 53904 
 
Berdasarkan data perhitungan pada lampiran 15, untuk kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata = 40,38, variansnya = 111,31 dan simpangan bakunya = 
10,55. 
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a) Uji Normalitas Sebaran Data Pre-Test Kelas Eksperimen 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.  
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
𝐻0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
𝐻𝑎   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Tabel 4.5 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pre-Test) Kelas Eksperimen 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
  46,5 -1,37 0,4147 
   47 – 53 
  
 -0,153 4,89 10 
 
53,5 -0,71 0,2611    
54 – 60 
   
-0,237 7,58 8 
 
60,5 -0,06 0,0239 
 
  
61 – 67 
  
 -0, 198 6,33 5 
 
67,5 0,59 0,2224    
68 – 74 
   
0,172 5,50 4 
 
74,5 1,25 0,3944    
75 – 81 
  
 0,077 2,46 4 
 
81,5 1,91 0,4719    
82 – 88 
  
 0,023 0,73 1 
  88,5 2,57 0,4949 
    
Hasil yang diperoleh dari perhitungan pada lampiran 15 dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 −
1 = 6 − 1 = 5 dan taraf signifikan 5% (α = 0,05), maka 𝜒2(1 − )(𝑘 − 1) =
11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2(1 −
)(𝑘 − 1). dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2(1 − )(𝑘 − 1)”. Oleh 
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karena 𝜒2 ≤ 𝜒2(1 − 0,05)(6 − 1) yaitu 7,06 ≤ 11,1 maka terima H0 dan dapat 
disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Uji Normalitas Sebaran Data Pre-Test Kelas Kontrol 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.  
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha  : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Tabel 4.6 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pre-Test) Kelas Kontrol 
N
 Nilai Tes 
Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 
19,5 -1,97 0,4756 
   20 – 26 
   
-0,070 2,17 5 
 26,5 -1,31 0,4049 
   27 – 33 
   
-0,162 5,02 6 
 33,5 -0,65 0,2422 
   34 – 40 
   
-0,238 7,37 4 
 40,5 0,01 0,0040 
   41 – 47 
   
0,244 7,56 6 
 47,5 0,67 0,2486 
   48 – 54    0,159 4,92 5 
 54,5 1,33 0,4082    
55 – 61    0,069 2,13 5 
 61,5 2,00 0,4772    
 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan pada lampiran 15 dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 −
1 = 6 − 1 = 5 dan taraf signifikan 5% (α = 0,05), maka 𝜒2(1 − )(𝑘 − 1) =
11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2(1 −
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)(𝑘 − 1). dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2(1 − )(𝑘 − 1)”. Oleh 
karena 𝜒2 ≤ 𝜒2(1 − 0,05)(6 − 1) yaitu 8,61 ≤ 11,1 maka terima H0 dan dapat 
disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
c) Uji Homogenitas Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi hasil 
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang diuji pada taraf signifikan α = 
0,05 yaitu: 
𝐻0: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
𝐻𝑎: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 15 dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 
𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) dan taraf signifikan 5% (α = 0,05). Kriteria pengambilan 
keputusannya yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima H0, tolak H0 jika 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Ftabel = 𝐹𝛼(𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2) = 0,05(31,30) = 1,84. Oleh karena 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,01 ≤ 1,84, maka terima H0 dan dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
d) Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Berdasarkan hasil perhitungan data pada lampiran 15, diketahui bahwa 
data skor tes akhir (pre-test) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal dan homogenitas maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata 
menggunakan uji-t. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
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𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2 Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
berbeda secara signifikan 
𝐻𝑎 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara 
signifikan 
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria 
pengujiannya adalah terima 𝐻0 jika −𝑡(1−1
2
𝛼)
< 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡(1−1
2
𝛼)
 dalam hal lain 
𝐻0 ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 – 2) dengan 
peluang (1 −
1
2
𝛼).  
Berdasarkan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 61, dari 
tabel distribusi t diperoleh t(0,95)(61) = 1,67, sehingga −𝑡(1−1
2
𝛼)
< 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡(1−1
2
𝛼)
 
yaitu −1,67 < 8,17 > 1,67, maka sesuai dengan kriteria pengujian 𝐻𝑎 diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki pengaruh positif secara signifikan. 
3) Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 
Perhitungan statistik untuk data tes akhir kelas eksperimen dapat dilihat 
pada lampiran 15. Berdasarkan perhitungan tersebut didapat daftar distribusi 
frekuensi nilai Post-Test sebagai berikut:   
 Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Siswa Kelas Eksperimen  
No Nilai Tes 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊𝟐  𝒇𝒊. 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊
𝟐
 
1 60 – 66 2 63 3669 126 7938 
2 67 – 73 11 70 4900 770 53900 
3 74 – 80 6 77 5929 462 35574 
4 81 – 87 6 84 7056 504 42336 
5 88 – 94 5 91 8281 455 41405 
6 95 – 101 2 98 196 196 19208 
Jumlah (∑) 32   2513 200361 
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Berdasarkan data perhitungan pada lampiran 15, untuk kelas eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata = 78,53, variannya = 97,16 dan simpangan bakunya = 
9,85.  
4) Nilai Post-Test Kelas Kontrol 
Perhitungan statistik untuk data tes akhir kelas kontrol dapat dilihat pada 
lampiran 15. Berdasarkan perhitungan tersebut didapat daftar distribusi frekuensi 
nilai Post-Test sebagai berikut:   
Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Siswa Kelas Kontrol 
No Nilai Tes 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊𝟐 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊
𝟐
 
1 40 – 48 8 44 1936 352 15488 
2 49 – 57 7 53 2809 371 19663 
3 58 – 66 4 63 3844 248 15376 
4 67 – 75 7 71 5041 497 35287 
5 76 – 84 4 80 6400 320 25600 
6 85 – 93 1 89 7921 89 7921 
Jumlah (∑) 31  1877 119335 
 
Berdasarkan data perhitungan pada lampiran 15, untuk kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata = 60,54, variannya = 189,52, dan simpangan bakunya = 
13,76. 
a) Uji Normalitas Sebaran Data Post-Test Kelas Eksperimen 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.  
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
𝐻0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
𝐻𝑎  : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Tabel 4.9 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-Test) Kelas Eksperimen 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 
59,5 -1,93 0,4732 
   60 – 66 
   
-0,084 2,68 2 
 
66,5 -1,22 0,3888 
   67 – 73 
   
-0,193 6,17 11 
 
73,5 -0,51 0,1950 
   74 – 80 
   
-0,115 3,68 6 
 
80,5 -0,20 0,0793 
   81 – 87 
   
0,239 7,64 6 
 
87,5 0,91 0,3186 
   88 – 94 
   
0,128 4,09 5 
 
94,5 1,62 0,4474 
   95 – 101 
   
0,042 1,34 2 
 
101,5 2,33 0,4901 
    
Hasil yang diperoleh dari perhitungan pada lampiran 15 dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 −
1 = 6 − 1 = 5 dan taraf signifikan 5% (α = 0,05), maka 𝜒2(1 − )(𝑘 − 1) =
11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2(1 −
)(𝑘 − 1). dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2(1 − )(𝑘 − 1)”. Oleh 
karena 𝜒2 ≤ 𝜒2(1 − 0,05)(6 − 1) yaitu 5,88 ≤ 11,1 maka terima H0 dan dapat 
disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Uji Normalitas Data Post-Test Kelas Kontrol 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol adalah 
sebagai berikut: 
𝐻0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
𝐻𝑎  : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Tabel 4.10 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-Test) Kelas Kontrol 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas 
Z  
 Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 
39,5 -1,52 0,4357 
   40 – 48 
   
-0,127 3,93 8 
 
48,5 -0,87 0,3078 
   49 – 57 
   
-0,220 6,82 6 
 
57,5 -0,22 0,0871 
   58 – 66 
   
-0,079 2,44 5 
 
66,5 0,43 0,1664 
   67 – 75 
   
0,193 5,98 7 
 
75,5 1,08 0,3599 
   76 – 84 
   
0,099 3,06 4 
 
84,5 1,74 0,4591 
   85 – 93 
   
0,032 0,032 1 
 
93,5 2,39 0,4916 
    
Hasil yang diperoleh dari perhitungan pada lampiran 15 dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 −
1 = 6 − 1 = 5 dan taraf signifikan 5% (α = 0,05), maka 𝜒2(1 − )(𝑘 − 1) =
11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2(1 −
)(𝑘 − 1). dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2(1 − )(𝑘 − 1)”. Oleh 
karena 𝜒2 ≤ 𝜒2(1 − 0,05)(5 − 1) yaitu 7,51 ≤ 11,1 maka terima H0 dan dapat 
disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
5) Pengujian Hipotesis  
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan 
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah 
sebagai berikut: 
H0 : μ1 ≤ μ2 Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media realia 
terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
dibandingkan kelas kontrol. 
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Ha : μ1 > μ2 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media 
realia terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
dibandingkan kelas kontrol. 
 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 
𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥
 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima Ha, tolak H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Ftabel = 𝐹𝛼(𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2) =
0,05(31,30) = 1,84. Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,91 ≥ 1.84, maka 
terima Ha dan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil perhitungan data pada lampiran 15, didapatkan nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10,33 dengan dk = 61. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0.05 dan derajat 
kebebasan 61 dari tabel distribusi t diperoleh 𝑡0,95(61) = 1,67. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 10,33 > 1,67, maka terima Ha tolak H0, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media realia terhadap hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan peneliti, 
maka pada poin ini peneliti akan membahas hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Minat Belajar 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan media 
realia mampu meningkatkan minat belajar siswa kelas IV MIN 8 Aceh Besar. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel 4.7, di mana rata-rata minat belajar siswa dengan 
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menggunakan media realia pada materi tema peduli terhadap mahkluk hidup dapat 
dikategorikan sangat tinggi, kecuali indikator keempat yang tergolong tinggi. 
Keadaan ini kemungkinan besar disebabkan oleh siswa yang terlalu aktif sehingga 
kurang dalam memperhatikan guru waktu menyampaikan materi. 
Indikator yang memiliki nilai tertinggi terdapat pada indikator 3 yaitu 
adanya  ketertarikan di dalam belajar dengan rata-rata 89, keadaan ini disebabkan 
karena siswa dapat melihat, dan memegang bagian tumbuhan secara langsung, 
setiap kelompok diberikan berbeda-beda bagian tumbuhan, seperti kelompok 1 
mendapat bagian tumbuhan batang, kelompok 2 mendapat bagian akar, kelompok 
3 mendapat bagian daun, kelompok 4 mendapat bagian bunga, kelompok 5 
mendapat bagian buah, dan kelompok 6 mendapat bagian biji, sehingga pada saat 
salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan maka 
kelompok lain menyimak dan mendengarkan, sehingga siswa paham dan mengerti 
tentang bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. Dengan keadaan inilah yang 
membuat siswa tertarik dalam belajar.  
Indikator tertinggi kedua terdapat pada indikator 1 yaitu adanya perasaan 
senang terhadap belajar dengan rata-rata 88, keadaan ini disebabkan karena 
setelah siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya guru memberikan 
apresiasi berbentuk hadiah dan guru mengajak siswa bernyanyi bersama-sama 
supaya rasa bosan yang dimiliki oleh siswa setelah mengerjakan tugas kelompok 
hilang, kemudian pada saat guru menjelaskan materi ajar dan memberi arahan 
tentang cara mendeskripsikan media realia guru menjelaskan dengan keadaan 
santai, sehingga membuat siswa senang dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
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Indikator tertinggi ketiga terdapat pada indikator 2 dan 5, indikator 2 yaitu 
adanya keterlibatan dalam belajar dengan rata-rata 86, keadaan ini disebabkan 
karena media yang digunakan dalam pembelajaran ialah media yang nyata dan 
masih utuh. Dengan media nyata ini siswa lebih terlibat atau aktif dalam proses 
belajar mengajar karena siswa bisa menggunakan langsung, meraba, melihat. 
Kemudian siswa dibagikan ke dalam kelompok, dibagikan LKPD, lembar 
evaluasi siswa dan setiap kelompok diminta untuk maju ke depan 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, dengan keadaan ini membuat siswa 
terlibat atau aktif dalam proses belajar mengajar.  
 Indikator 5 yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil dengan rata-rata 
86, keadaan ini disebabkan adanya rasa ingin tau siswa pada materi yang 
diajarkan dan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga 
menimbulkan keinginan siswa untuk belajar dan menyebabkan siswa semangkin 
tertarik untuk menyelesaikan tugas kelompoknya dengan cepat dan siswa 
semangkin besar keinginannya untuk berhasil dalam belajar. 
 Indikator tertinggi keempat terdapat pada indikator 4 yaitu adanya 
perhatian terhadap belajar dengan rata-rata 83, keadaan ini disebabkan oleh siswa 
yang terlalu aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses belajar mengajar 
sehingga kurang dalam memperhatikan guru menyampaikan materi. Dari jumlah 
keseluruhan rata-rata perindikator minat belajar siswa dengan menggunakan 
media realia  pada materi tema peduli terhadap mahkluk hidup tergolong ke dalam 
kategori sangat tinggi yaitu 86. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Helda 
Wahyuni menunjukkan bahwa dengan media realia dalam pembelajaran IPA 
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mampu meningkatkan  minat dan keterampilan proses dasar IPA peserta didik 
kelas V SD 1 Angkinang.1  
2. Hasil Belajar 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa setelah menggunakan media realia pada materi tema peduli terhadap 
mahkluk hidup di kelas IV MIN 8 Aceh Besar. Keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar diketahui setelah diadakan tes dengan beberapa item soal. Sejauh mana 
tingkat keberhasilan apeserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
dapat diketahui melalui hasil belajar.  
Berdasarkan pengujian hipotesis hasil belajar siswa lebih tinggi setelah 
diterapkan media realia dalam pembelajaran. Berdasarkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10,33 
dengan dk = 61. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0.05 dan derajat kebebasan 61 dari 
tabel distribusi t diperoleh 𝑡0,95(61) = 1,67. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 10,33 
> 1,67, maka terima Ha tolak H0, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan penggunaan media realia terhadap hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dibandingkan kelas kontrol.  
Menurut peneliti, penyebab hasil belajar siswa meningkat secara signifikan 
di kelas eksperimen dikarenakan guru mampu memberikan penjelasan materi 
secara terstruktur sehingga siswa mudah memahami materi, selain penjelasan guru 
yang terstruktur guru juga mampu menguasai kelas sehingga siswa memahami 
dan memperhatikan guru dalam menyampaikan materi ajar, selain itu guru juga 
menggunakan media pada saat proses belajar mengajar berlangsung, media yang 
_______ 
1 Helda Wahyuni, Pengaruh Media Realia dan Media Gambar Terhadap Peningkatan 
Minat dan Keterampilan Proses Dasar IPA Peserta Didik Kelas V SD 1 Angkinang,..., h. 64. 
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digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar ialah media realia. Dengan 
media realia ini siswa lebih terlibat aktif dalam proses belajar mengajar karena 
siswa bisa memegang, meraba, dan melihat bagian tumbuhan secara langsung.  
Dengan menggunakan media realia dalam proses belajar mengajar siswa 
memiliki rasa senang dalam belajar, terlibat aktif dalam belajar, tertarik dalam 
belajar, perhatian dalam belajar, serta keinginan untuk berhasil dalam belajar 
sehingga minat belajar siswa muncul pada saat proses belajar mengajar, dengan 
munculnya minat belajar siswa dalam proses belajar mengajar maka hasil belajar 
siswa meningkat dengan sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Dodi 
Irawan yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 
eksperimen yang menggunakan media realia dengan kelas kontrol tanpa 
menggunakan media realia terhadap peningkatan hasil belajar siswa.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
_______ 
2 Dodi Irawan, Mengajar Vokab Dengan Menggunakan Media Realia Terhadap Hasil 
Belajar Siswa SD Negeri 23 Palembang,..., h. 45. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa: 
1. Minat belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran dengan 
menggunakan media realia pada materi tema peduli terhadap mahkluk 
hidup  di kelas IV MIN 8 Aceh Besar dengan jumlah keseluruhan rata-rata 
termasuk ke dalam kategori sangat tinggi yaitu 86.  
2. Hasil belajar siswa pada materi tema peduli terhadap mahkluk hidup 
berdasarkan pengujian hipotesis memiliki pengaruh yang signifikan 
setelah diterapkan media realia dalam pembelajaran. Berdasarkan 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10,33 dengan dk = 61. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0.05 dan 
derajat kebebasan 61 dari tabel distribusi t diperoleh 𝑡0,95(61) = 1,67. 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 10,33 > 1,67, maka terima Ha tolak H0, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 
media realia terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
dibandingkan kelas kontrol. 
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B. Saran  
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan saran 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan mutu pendidikan sebagai berikut: 
1. Media realia merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam 
proses belajar mengajar karna media realia dapat mengembangkan dan 
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 
2. Media realia ini efektif digunakan dalam proses belajar mengajar pada 
materi tema peduli terhadap mahkluk hidup di kelas IV MIN 8 Aceh 
Besar, maka disarankan agar dikembangkan juga di sekolah-sekolah 
lainnya. 
3. Kepada peneliti yang berminat untuk meneliti lebih lanjut tentang media 
realia dianjurkan untuk memodifikasi media lain dan dikombinasikan 
dengan media realia agar siswa lebih aktif dan lebih semangat lagi dalam 
mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. 
4. Hasil penelitian ini hendaknya dapat menjadi bahan masukan bagi setiap 
guru maupun bagi peneliti selanjutnya. 
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Lampiran 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah  : MIN 8 Aceh Besar 
Kelas   : IV 
Tema 3  : Peduli Terhadap Mahkluk Hidup 
Subtema1 / Pb 3 : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1x pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman 
dan berakhlak mulia.  
 
II. Kompetensi Dasar 
IPA 
3.8  Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber 
daya alam di lingkungannya. 
4.8  Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama 
orang-orang di lingkungannya. 
 
III. Indikator 
IPA 
3.8.1   Mendeskripsikan tentang bentuk luar tumbuhan dan fungsinya.  
4.8.1 Menuliskan hasil pengamatan tentang bentuk luar tumbuhan dan 
fungsinya. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi bagian-bagian 
tumbuhan dan fungsinya 
2. Setelah mengamati, siswa menulis laporan bagian-bagian tumbuhan dan 
fungsinya dengan benar. 
 
V. Materi Pembelajaran 
 
Biji merupakan hasil dari pembuahan yang terjadi akibat penyerbukan 
antara serbuk sari dan sel telur pada putik. Jika biji ditanam akan tumbuh menjadi 
tumbuhan baru. Biji memiliki keping. Biji ada yang berkeping satu dan ada yang 
berkeping dua. Biji berkeping satu disebut monokotil dan biji berkeping dua 
disebut dikotil. Contoh tumbuhan yang memiliki biji berkeping satu adalah 
alvokat, salak, durian, dll. Sedangakan tumbuhan yang memiliki biji berkeping 
dua ialah kacang tanah, mangga, dll. 
Akar adalah bagian tumbuhan yang umumnya berada di dalam tanah. 
Untuk beberapa jenis tumbuhan, akar juga terdapat di atas tanah bahkan 
menggantung. Akar berfungsi antara lain sebagai bagian yang mengokohkan 
tumbuhan serta menyerap air dan mineral dari tanah. Akar juga dibagi menjadi 
dua yaitu akar serabut dan akar tunggal. Contoh tumbuhan yang memiliki akar 
serabut adalah tebu, padi, dll. Dan tumbuhan yang memiliki akar tunggal adalah 
wortel, sawi. Akar juga terdiri atas batang akar berfungsi salah satunya tempat 
letaknya bagian akar lainnya, cabang akar berfungsi merawat dan menjaga sistem 
kerja dari akar, rambut akar berfungsi menyerap semua air dan mineral yang ada 
di dalam tanah, dan ujung akar adalah bagian termuda dari akar. 
Bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 
fotosintesis adalah daun. Daun banyak mengandung zat warna hijau yang disebut 
klorofil. Jenis-jenis daun ada empat yaitu daun menyirip, menjajar, menjari, dan 
melengkung. Daun terdiri atas tangkai daun, helai daun, pelepah daun. Dan fungsi 
ketiga bagian daun tersebut ialah tangkai daun berfungsi sebagai penghubung 
pelepah dengan helai daun, helai daun berfungsi sebagai organ fotosintesis yang 
paling dominan bekerja, dan pelepah daun berfungsi untuk mendudukkan daun 
pada batang. 
Bagian tumbuhan yang berada di atas tanah adalah batang yang berfungsi 
sebagai tempat munculnya daun, bunga, dan buah. Batang juga berfungsi 
mengedarkan mineral dan air yang diserap akar, serta zat makanan hasil 
fotosintesis ke seluruh bagian tubuh tumbuhan. Pada batang ada dua jaringan 
pengangkut yaitu xylem dan floem. Pada xylem berfungsi sebagai pengan gkut air 
dan mineral dari akar, sedangkan floem berfungsi sebagai mengantarkan hasil 
fotosintesis dari daun keseluruh bagian tubuh tumbuhan, dan kedua jaringan inilah 
yang paling dominan berkerja di dalam batang. 
Buah merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi melindungi biji serta 
cadangan makanan buat biji berkecambah. Contohnya buah mangga dan buah 
apel. Buah terdiri atas daging buah, kulit buah, dan biji buah. Bagian yang kita 
makan biasanya daging buahnya dan bagian buah yang paling banyak 
mengandung air ialah daging buah. Ketiga bagian buah tersebut memiliki fungsi 
yang berbeda, seperti kulit buag berfungsi sebagai melindungi daging buah, 
sedangkan daging buah berfungsi sebagai melindungi biji, dan biji buah berfungsi 
sebagai tempat tumbuhnya tumbuhan baru. 
Bunga merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai alat 
perkembangbiakan tumbuhan biji. Setiap tumbuhan memiliki bagian-bagian yang 
bermanfaat bagi makhluk hidup lain. Di antara tumbuhan tersebut, ada yang 
memiliki bunga. Bunga juga terdiri dari kelopak bunga yang berfungsi melindungi 
mahkota bunga ketika kuncup dan akan terbuka jika mahkota mekar, putik 
berfungsi sebagai alat perkembangbiakan bunga atau alat kelamin betina, benang 
sari berfungsi sebagai alat kelamin jantan, mahkota bunga berfungsi sebagai 
tempat proses penyerbukan, tangkai bunga fungsinya penghubung antara bunga 
dengan ranting dan tangkai bunga juga penopang bunga, dan dasar bunga yang 
berfungsi sebagai tempat bertumpunya atau letak mahkota bunga.bunga bisa 
memikat perhatian serangga dan kupu-kupu dikarenakan adanya mahkota bunga 
sebagai tempat penyerbukan. 
 
VI. Model dan  Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran : Tanya jawab, eksperimen, penugasan dan diskusi 
Pendekatan  : Scientific 
Strategi : Kooperatif Learning 
 
VII. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Memberikan salam, tegur sapa dan mengajak 
semua siswa berdo’a. 
 Mengabsen siswa dan memeriksa kerapian 
tempat duduk siswa serta kebersihan kelas. 
 Memberikan stimulus kepada siswa 
 Apersepsi, mengaitkan materi yang akan 
dipelajari dengan pengalaman siswa seperti 
menanyakan apakah kalian pernah melihat 
tanaman di sekitar rumah atau sekolahmu? 
 Memotivasi siswa sebelum pembelajaran 
dimulai 
 Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 Menginformasikan tema yang akan 
 
10 menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
dibelajarkan yaitu tentang ”Peduli Terhadap 
Mahkluk Hidup”. 
 Guru memberikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
Inti  Guru menjelaskan sedikit materi tentang 
bagian tumbuhan yang ada pada materi 
dengan menggunakan media realia.  
 Siswa mendengarkan penjelasan guru. 
(Mengamati) 
 Memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya. (Menanya) 
 Guru membentuk kelompok siswa yang 
anggotanya 5 orang secara heterogen. 
 Guru membagikan bahan untuk mengerjakan 
LKPD yang berupa bagian tumbuhan, setiap 
kelompok mendapatkan satu bagian dari 
tumbuhan yang tersedia. (Aplikasi dari media 
realia) 
 Setiap kelompok mendeskripsikan serta 
menyebutkan fungsi bagian tumbuhan yang 
telah dibagikan. (mencoba) 
 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya (Menanya) 
 Perwakilan dari setiap kelompok maju 
kedepan untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya (Mengkomunikasikan) 
 Kelompok yang lain memperhatikan apa yang 
sedang dipresentasikan oleh temannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
50 Menit  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
(Mengamati) 
 Guru memberi kesempatan kepada kelompok 
lain untuk mengulang kembali apa yang telah 
dipresentasikan oleh perwakilan kelompok 
yang telah maju kedepan. (Menalar) 
 Kelompok yang dapat mengulang kembali 
materi yang dipresentasikan akan mendapat 
reward dari guru berupa pulpen. 
 Guru memberikan penguatan secara umum. 
 Siswa dibagikan lembar evaluasi. 
Penutup  Menyimpulkan materi dengan menanyakan 
siswa tentang apa saja yang telah dipelajarinya 
 Melakukan penguatan terhadap materi yang 
telah disimpulkan siswa. 
 Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan 
mengajukan pertanyaan atau tanggapan 
peserta didik dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk 
perbaikan langkah selanjutnya. 
 Memberikan motivasi kepada siswa dan 
pesan-pesan moral. 
 Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam. 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
VIII. Sumber Belajar 
a. 2013. Buku tematik terpadu kurikulum 2013 buku guru sd/mi kelas IV 
tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup . jakarta :kemendikbud republik 
indonesia 
b. 2013. Buku tematik terpadu kurikulum 2013 buku siswa sd/mi kelas IV 
tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup, jakarta :kemendikbud republik 
indonesia 
 
IX. Media dan Alat Pembelajaran 
Bagian tumbuhan berupa akar, bunga, batang, daun, buah, biji. (Media realia) 
X. Rubrik Penilaian  
Penilaian kognitif : 
NO Nama 
Kelompok 
Aspek Penilaian 
Mendeskripsikan 
bagian tanaman 
dengan tepat 
Menyebutkan 
fungsi bagian 
tanaman dengan 
benar 
Memberikan 
penjelasan 
dengan kosa 
kata yang baik 
dan benar 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
6              
 
Ket : 
Skor 1 = Kurang      
Skor 2 = Cukup 
Skor 3 = Baik 
Skor 4 = Baik sekali      
 
Penilaian Afektif  
No Aspek Yang Diamati Kriteria Nilai 
 
1 2 3 4 
1 Berdoa      
2 Kehadiran di kelas      
3 Tanggung jawab      
4 Kejujuran      
5 Interaksi dengan guru      
6 Teliti      
7 Ketertiban      
8 Komunikasi dengan kelompok      
9 Semangat      
10 Perhatian dalam belajar      
11 Bekerja sama dalam kelompok      
12 Menghargai pendapat orang lain      
13 Kerapian      
14 Membantu teman yang belum jelas      
15 Menghargai waktu      
16 Menghargai sikap patuh terhadap guru      
17 Sopan santun dalam berbicara      
18 Percaya diri      
 
Ket: 
Skor 1 = Kurang   
Skor 2 = Cukup 
Skor 3 = Baik  
Skor 4 = Baik sekali 
 
Penilaian Psikomotorik: 
No Nama 
Kelompok 
Aspek Penilaian Skor 
1 2 3 4 
1.  1. Melakukan percobaan sesuai 
urutan langkah kerja 
    
2. Mengamati media yang 
diberi guru secara baik 
    
3. Membuat laporan dari hasil 
percobaan 
    
2.  1. Melakukan percobaan sesuai 
urutan langkah kerja 
    
2. Mengamati penampilan 
teman pada saat percakapan 
berlangsung 
    
3. Membuat laporan dari hasil 
percobaan 
    
 
 
 
Ket: 
Skor 1 = Kurang    
Skor 2 = Cukup 
Skor 3 = Baik 
Skor 4 = Baik sekali   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Mengetahui 
 Kepala Sekolah, 
 
 
 ( ___________________ ) 
 NIP .................................. 
    ......, ........................ 20 ..... 
Guru Kelas IV 
 
 
   ( ___________________ ) 
   NIP ..................................  
Lembar Kerja Peserta Didik 
 
Nama Kelompok : 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
Petunjuk ! 
a. Sebelum mengerjakan soal ucapkan basmallah! 
b. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu! 
c. Deskripsikan  benda yang telah dibagikan oleh guru bersama dengan 
kelompokmu! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Evaluasi Siswa 
  
Nama Kelompok : 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
Petunjuk ! 
a. Sebelum mengerjakan soal ucapkan basmallah! 
b. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu! 
c. Sebutkan fungsi yang terdapat pada gambar yang telah disediakan di 
bawah ini secara singkat dan jelas ! 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Daging Buah 
Biji Buah 
Kulit Buah 
Kunci Jawaban Lembar Evaluasi Siswa 
1. Sebagai bagian yang mengokohkan tumbuhan, menyerap air dan mineral, 
dan penyimpanan cadangan makanan. 
2. Sebagai alat perkembangbiakan tumbuhan biji. 
3. Sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis 
4. Sebagai tempat munculnya daun, bunga, dan buah. Batang juga berfungsi 
mengedarkan mineral dan air yang diserap akar, serta zat makanan hasil 
fotosintesis ke seluruh bagian tubuh tumbuhan. 
5. Sebagai melindungi biji serta cadangan makanan buat biji berkecambah. 
6. Sebagai cadangan makanan bagi tumbuhan, sebagai alat 
perkembangbiakan, dan sebagai pembentuk tumbuhan baru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL 
Nama Sekolah  : MIN 8 Aceh Besar 
Kelas   : IV 
Tema 3  : Peduli Terhadap Mahkluk Hidup 
Subtema1 / Pb 3 : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1x pertemuan) 
 
XI. Kompetensi Inti 
5. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman 
dan berakhlak mulia.  
 
XII. Kompetensi Dasar 
IPA 
3.8  Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber   
daya alam di lingkungannya. 
4.8  Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama 
orang-orang di lingkungannya. 
 
XIII. Indikator 
IPA 
3.8.1  Mendeskripsikan tentang bentuk luar tumbuhan dan fungsinya.  
4.8.1 Menuliskan hasil pengamatan tentang bentuk luar tumbuhan dan 
fungsinya. 
 
XIV. Tujuan Pembelajaran 
3. Dengan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi bagian-bagian 
tumbuhan dan fungsinya 
4. Setelah mengamati, siswa menulis laporan bagian-bagian tumbuhan dan 
fungsinya dengan benar. 
 
XV. Materi Pembelajaran 
Biji merupakan hasil dari pembuahan yang terjadi akibat penyerbukan 
antara serbuk sari dan sel telur pada putik. Jika biji ditanam akan tumbuh menjadi 
tumbuhan baru. Biji memiliki keping. Biji ada yang berkeping satu dan ada yang 
berkeping dua. Biji berkeping satu disebut monokotil dan biji berkeping dua 
disebut dikotil. Contoh tumbuhan yang memiliki biji berkeping satu adalah 
alvokat, salak, durian, dll. Sedangakan tumbuhan yang memiliki biji berkeping 
dua ialah kacang tanah, mangga, dll. 
Akar adalah bagian tumbuhan yang umumnya berada di dalam tanah. 
Untuk beberapa jenis tumbuhan, akar juga terdapat di atas tanah bahkan 
menggantung. Akar berfungsi antara lain sebagai bagian yang mengokohkan 
tumbuhan serta menyerap air dan mineral dari tanah. Akar juga dibagi menjadi 
dua yaitu akar serabut dan akar tunggal. Contoh tumbuhan yang memiliki akar 
serabut adalah tebu, padi, dll. Dan tumbuhan yang memiliki akar tunggal adalah 
wortel, sawi. Akar juga terdiri atas batang akar berfungsi salah satunya tempat 
letaknya bagian akar lainnya, cabang akar berfungsi merawat dan menjaga sistem 
kerja dari akar, rambut akar berfungsi menyerap semua air dan mineral yang ada 
di dalam tanah, dan ujung akar adalah bagian termuda dari akar. 
Bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 
fotosintesis adalah daun. Daun banyak mengandung zat warna hijau yang disebut 
klorofil. Jenis-jenis daun ada empat yaitu daun menyirip, menjajar, menjari, dan 
melengkung. Daun terdiri atas tangkai daun, helai daun, pelepah daun. Dan fungsi 
ketiga bagian daun tersebut ialah tangkai daun berfungsi sebagai penghubung 
pelepah dengan helai daun, helai daun berfungsi sebagai organ fotosintesis yang 
paling dominan bekerja, dan pelepah daun berfungsi untuk mendudukkan daun 
pada batang. 
Bagian tumbuhan yang berada di atas tanah adalah batang yang berfungsi 
sebagai tempat munculnya daun, bunga, dan buah. Batang juga berfungsi 
mengedarkan mineral dan air yang diserap akar, serta zat makanan hasil 
fotosintesis ke seluruh bagian tubuh tumbuhan. Pada batang ada dua jaringan 
pengangkut yaitu xylem dan floem. Pada xylem berfungsi sebagai pengan gkut air 
dan mineral dari akar, sedangkan floem berfungsi sebagai mengantarkan hasil 
fotosintesis dari daun keseluruh bagian tubuh tumbuhan, dan kedua jaringan inilah 
yang paling dominan berkerja di dalam batang. 
Buah merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi melindungi biji serta 
cadangan makanan buat biji berkecambah. Contohnya buah mangga dan buah 
apel. Buah terdiri atas daging buah, kulit buah, dan biji buah. Bagian yang kita 
makan biasanya daging buahnya dan bagian buah yang paling banyak 
mengandung air ialah daging buah. Ketiga bagian buah tersebut memiliki fungsi 
yang berbeda, seperti kulit buag berfungsi sebagai melindungi daging buah, 
sedangkan daging buah berfungsi sebagai melindungi biji, dan biji buah berfungsi 
sebagai tempat tumbuhnya tumbuhan baru. 
Bunga merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai alat 
perkembangbiakan tumbuhan biji. Setiap tumbuhan memiliki bagian-bagian yang 
bermanfaat bagi makhluk hidup lain. Di antara tumbuhan tersebut, ada yang 
memiliki bunga. Bunga juga terdiri dari kelopak bunga yang berfungsi melindungi 
mahkota bunga ketika kuncup dan akan terbuka jika mahkota mekar, putik 
berfungsi sebagai alat perkembangbiakan bunga atau alat kelamin betina, benang 
sari berfungsi sebagai alat kelamin jantan, mahkota bunga berfungsi sebagai 
tempat proses penyerbukan, tangkai bunga fungsinya penghubung antara bunga 
dengan ranting dan tangkai bunga juga penopang bunga, dan dasar bunga yang 
berfungsi sebagai tempat bertumpunya atau letak mahkota bunga.bunga bisa 
memikat perhatian serangga dan kupu-kupu dikarenakan adanya mahkota bunga 
sebagai tempat penyerbukan. 
 
XVI. Model dan  Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran : Tanya jawab, penugasan, ceramah, dan diskusi 
Pendekatan  : Scientific 
Strategi : Kooperatif Learning 
 
XVII. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Memberikan salam, tegur sapa dan mengajak 
semua siswa berdo’a. 
 Mengabsen siswa dan memeriksa kerapian 
tempat duduk siswa serta kebersihan kelas. 
 Memberikan stimulus kepada siswa 
 Apersepsi, mengaitkan materi yang akan 
dipelajari dengan pengalaman siswa seperti 
menanyakan apakah kalian pernah melihat 
tanaman di sekitar rumah atau sekolahmu? 
 Memotivasi siswa sebelum pembelajaran 
mulai. 
 Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 Menginformasikan tema yang akan 
 
10 menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
dibelajarkan yaitu tentang ”Peduli Terhadap 
Mahkluk Hidup”. 
 Guru memberikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
Inti  Guru menjelaskan materi tentang bagian 
tumbuhan yang disediakan oleh guru.  
 Siswa mendengarkan penjelasan guru. 
(Mengamati) 
 Memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya. (Menanya) 
 Guru membentuk kelompok siswa yang 
anggotanya 5 orang secara heterogen. 
 Guru membagikan LKPD untuk setiap 
kelompok. 
 Guru memberikan tugas kelompok berupa 
mendeskripsikan serta menyebutkan fungsi 
bagian tumbuhan yang telah dijelaskan. 
(mencoba) 
 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya. (Menanya) 
 Perwakilan dari setiap kelompok maju 
kedepan untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya. (Mengkomunikasikan) 
 Kelompok yang lain memperhatikan apa yang 
sedang dipresentasikan oleh temannya. 
(Mengamati) 
 Guru memberi kesempatan kepada kelompok 
lain untuk mengulang kembali apa yang telah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
50 Menit  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
dipresentasikan oleh perwakilan kelompok 
yang telah maju kedepan. (Menalar) 
 Kelompok yang dapat mengulang kembali 
materi yang dipresentasikan akan mendapat 
reward dari guru berupa pulpen. 
 Guru memberikan penguatan secara umum. 
 Siswa dibagikan lembar evaluasi. 
Penutup  Menyimpulkan materi dengan menanyakan 
siswa tentang apa saja yang telah dipelajarinya 
 Melakukan penguatan terhadap materi yang 
telah disimpulkan siswa. 
 Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan 
mengajukan pertanyaan atau tanggapan 
peserta didik dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk 
perbaikan langkah selanjutnya. 
 Memberikan motivasi kepada siswa dan 
pesan-pesan moral. 
 Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
 Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam. 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
XVIII. Sumber Belajar 
c. 2013. Buku tematik terpadu kurikulum 2013 buku guru sd/mi kelas IV 
tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup . jakarta :kemendikbud republik 
indonesia 
d. 2013. Buku tematik terpadu kurikulum 2013 buku siswa sd/mi kelas IV 
tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup, jakarta :kemendikbud republik 
indonesia 
 
XIX. Media dan Alat Pembelajaran 
Buku pelajaran/materi pelajaran, Spidol, dll. 
XX. Rubrik Penilaian  
Penilaian kognitif : 
No Nama 
Kelompok 
Aspek Penilaian 
Mendeskripsikan 
bagian tanaman 
dengan tepat 
Menyebutkan 
fungsi bagian 
tanaman dengan 
benar 
Memberikan 
penjelasan 
dengan kosa 
kata yang baik 
dan benar 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
6              
 
Ket : 
Skor 1 = Kurang       
Skor 2 = Cukup 
Skor 3 = Baik 
Skor 4 = Baik sekali      
 
Penilaian Afektif : 
No Aspek yang diamati Kriteria Nilai 
 
1 2 3 4 
1 Berdoa      
2 Kehadiran di kelas      
3 Tanggung jawab      
4 Kejujuran      
5 Interaksi dengan guru      
6 Teliti      
7 Sistematis      
8 Ketertiban      
9 Komunikasi dengan kelompok      
10 Semangat      
11 Perhatian dalam belajar      
12 Bekerja sama dalam kelompok      
13 Menghargai pendapat orang lain      
14 Kerapian      
15 Membantu teman yang belum jelas      
16 Menghargai waktu      
17 Menghargai sikap patuh terhadap guru      
18 Sopan santun dalam berbicara      
19 Sopan dalam bertindak      
20 Percaya diri      
 
Ket: 
Skor 1 = Kurang   
Skor 2 = Cukup 
Skor 3 = Baik 
Skor 4 = Baik sekali   
 
Penilaian psikomotor : 
No Nama 
Kelompok 
Aspek penilaian Skor 
1 2 3 4 
1.  4. Melakukan percobaan sesuai 
urutan langkah kerja 
    
5. Mengamati media yang 
diberi guru secara baik 
    
6. Membuat laporan dari hasil 
percobaan 
    
2.  4. Melakukan percobaan sesuai 
urutan langkah kerja 
    
5. Mengamati penampilan 
teman pada saat percakapan 
berlangsung 
    
6. Membuat laporan dari hasil 
percobaan 
    
 
Ket: 
Skor 1 = Kurang    
Skor 2 = Cukup 
Skor 3 = Baik 
Skor 4 = Baik sekali   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah, 
 
 
( ___________________ ) 
NIP .................................. 
 ......, ........................ 20 ..... 
Guru Kelas IV 
 
 
( ___________________ ) 
NIP ..................................  
Lembar Kerja Peserta Didik 
 
Nama Kelompok : 
6.  
7.  
8.  
9.  
10.  
Petunjuk ! 
d. Sebelum mengerjakan soal ucapkan basmallah! 
e. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu! 
f. Sebutkan nama yang terdapat pada gambar yang telah diberi tanda panah 
di bawah ini kemudian buatlah kalimat sebaik mungkin ! 
 
Lembar Evaluasi Siswa 
Nama Kelompok : 
6.  
7.  
8.  
9.  
10.  
Petunjuk ! 
d. Sebelum mengerjakan soal ucapkan basmallah! 
e. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu! 
f. Sebutkan fungsi yang terdapat pada gambar yang telah disediakan di 
bawah ini secara singkat dan jelas ! 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Kunci Jawaban Lembar Kerja Peserta Didik 
1. Bunga. Kalimatnya adalah saya sangat menyukai bunga 
2. Buah. Kalimatnya adalah ibu membeli buah di pasar 
3. Akar. Kalimatnya adalah akar itu pusat kehidupan tumbuhan 
4. Batang. Kalimatnya adalah batang sebagai penopang bagi tumbuhan 
5. Daun. Kalimatnya adalah daun yang hijau itu sangat menarik 
 
Kunci Jawaban Lembar Evaluasi Siswa 
7. Sebagai bagian yang mengokohkan tumbuhan, menyerap air dan mineral, 
dan penyimpanan cadangan makanan. 
8. Sebagai alat perkembangbiakan tumbuhan biji. 
9. Sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis 
10. Sebagai tempat munculnya daun, bunga, dan buah. Batang juga berfungsi 
mengedarkan mineral dan air yang diserap akar, serta zat makanan hasil 
fotosintesis ke seluruh bagian tubuh tumbuhan. 
11. Sebagai melindungi biji serta cadangan makanan buat biji berkecambah. 
12. Sebagai cadangan makanan bagi tumbuhan, sebagai alat 
perkembangbiakan, dan sebagai pembentuk tumbuhan baru. 
 
 
 
Lampiran 6 
Soal Pre-Test 
Tema  : Peduli terhadap mahkluk hidup 
Sub Tema : Hewan dan tumbuhan dilingkungan rumahku 
PB  : 3 
Kelas  : IV 
Waktu  : 15 Menit 
Petunjuk : 
1. Sebelum mengerjakan soal bacalah terlebih dahulu basmallah 
2. Tulislah nama dan kelas anda pada pojok kanan atas 
3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan lengkap dan benar. 
Soal : 
1. Di bawah ini contoh tumbuhan yang memiliki akar serabut adalah... 
a. Kelapa, rumput, padi 
b. Mangga, kedelai, kelapa 
c. Kedelai, padi, jagung 
d. Mangga, jeruk, rumput 
2. Perhatikan data di bawah ini! 
1) Kapas, karet, padi 
2) Padi, semangka, kurma 
3) Mangga, kapas, cabai 
4) Padi, kelapa, jagung 
5) Kurma, ubi, karet 
Dari data di atas, manakah yang termasuk ke dalam kelompok dikotil dan 
monokotil .... 
a. 1 dan 2 
b. 3 dan 4 
c. 1 dan 5 
d. 3 dan 4 
3. Bagian tumbuhan dibagi menjadi 6 yaitu akar, batang, daun, bunga, buah, 
dan biji. Pada bagian tumbuhan yang dikenal paling indah dan tempat 
perkembangbiakan tumbuhan biji adalah... 
a. Akar 
b. Bunga 
c. Daun 
d. Batang 
4. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
Dari gambar di atas, mahkota bunga ditunjukkan oleh nomor... 
a. 1 
b. 2 
4 
3 
1 
2 
c. 3 
d. 4 
5. Daun merupakan tempat terjadinya fotosintesis. Pada daun kebanyakan 
warna hijau. Warna hijau pada daun bisanya disebut dengan... 
a. Mineral dan air 
b. Klorofil 
c. Cahaya matahari 
d. Serabut 
6. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
Angka nomor 2 menunjukkan bagian tumbuhan yang berupa... 
a. Akar 
b. Batang 
c. Daun 
d. Buah 
 
1 
2 
3 
4 
7. Bagian daun ada tiga yaitu pelepah daun, tangkai daun, dan helai daun. 
Pada bagian pelepah daun berfungsi sebagai... 
a. Tempat menyimpan cadangan makanan 
b. Tempat pembuatan makanan 
c. Menghubungkan pelepah dengan helai daun 
d. Mendudukkan daun pada batang 
8. Di bawah ini yang berguna sebagai penopang dan peyimpan cadangan 
makanan pada tumbuhan adalah ... 
a. Akar 
b. Batang  
c. Daun 
d. Buah 
9. Perhatikan data di bawah ini! 
1) Srikaya, sirsak, arbei 
2) Nangka, cempedak, jambu monyet 
3) Nanas, semangka, mentimun 
4) Pepaya, mangga, apel 
Dari data di atas, manakah yang termasuk ke dalam kelompok buah 
sejati... 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
10. Perhatikan tabel di bawah ini! 
No Bagian Tumbuhan Fungsinya 
1. Akar Tempat terjadinya tumbuhan baru dan dan 
Bunga 
2. Buah Melindungi biji serta mencadangkan 
makanan buat biji berkecambah 
3. Biji Tempat munculnya daun, bunga, buah, dan 
mengedarkan mineral dan air. 
4. Bunga Tempat terjadinya proses fotosintesis dan 
memperkokoh tumbuhan 
Dari tabel di atas, bagian tumbuhan yang sesuai dengan fungsinya adalah... 
a. Akar 
b. Buah 
c. Biji 
d. Bunga 
11. Berikut ini adalah tumbuhan yang menyimpan cadangan makanan pada 
bijinya, kecuali... 
a. Kedelai   
b. Padi    
c. Kacang hijau   
d. Nangka 
 
 
12. Di bawah ini tumbuhan yang tidak berbatang, berongga, dan beruas adalah 
a. Padi dan jagung 
b. Bambu dan kelapa 
c. Bambu dan padi 
d. Kelapa dan jagung 
13. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Dari gambar di atas, kulit biji berfugsi sebagai... 
a.  Cadangan makanan bagi tumbuhan 
b.  Pembentuk tumbuhan baru 
c.  Pelindung utama dari bagian dalam biji 
d.  Alat perkembangbiakan  
14. Mengapa tumbuhan ada yang disebut dengan tumbuhan berkeping dua 
dikarenakan... 
a.  Memiliki tudung akar dan berakar tunggang 
b.  Berakar serabut dan batangnya bercabang 
c.  Batangnya tidak bercabang dan berakar serabut 
d.  Batangnya tidak berkambium dan tidak memiiki tudung akar 
15. Berikut ini yang merupakan fungsi dari batang adalah... 
a. Tempat terjadinya fotosintesis 
b. Tempat munculnya daun, bunga, dan buah 
c. Tempat tumbuhnya biji 
d. Tempat tumbuhnya akar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
Soal Post-Test 
Tema  : Peduli terhadap mahkluk hidup 
Sub Tema : Hewan dan tumbuhan dilingkungan rumahku 
PB  : 3 
Kelas  : IV 
Waktu  : 15 Menit 
Petunjuk : 
1. Sebelum mengerjakan soal bacalah terlebih dahulu basmallah 
2. Tulislah nama dan kelas anda pada pojok kanan atas 
3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan lengkap dan benar. 
Soal : 
1. Perhatikan gambar di bawah ini! 
    
Dari gambar di atas, bagian tumbuhan yang berfungsi mengokohkan 
tumbuhan serta menyerap air dan mineral dari tanah terletak pada nomor... 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
3 
2 
1 
4 
2. Perhatikan tabel di bawah ini! 
No Bagian Bunga Fungsinya 
1. Kelopak bunga Melindungi mahkota bunga ketika kuncup 
dan akan terbuka jika mahkota mekar 
2. Putik  Alat perkembangbiakan bunga atau alat 
kelamin betina 
3 Benang sari Sebagai alat kelamin jantan. 
4. Mahkota bunga Sebagai proses penyerbukan  
5. Tangkai bunga Penghubung antara bunga dengan ranting 
dan tangkai bunga juga penopang bunga 
 
Dari tabel di atas, manakah bagian bunga yang memikat perhatian 
serangga dan kupu-kupu... 
a. 1 dan 2 
b. 3 dan 4 
c. 5 dan 1 
d. Semua benar 
3. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) Sebagai alat pernapasan 
2) Tempat proses memasak makanan 
3) Sebagai pengedar air dan mineral 
4) Tempat berlangsungnya proses penguapan 
Dari pernyataan di atas, yang termasuk fungsi daun ditunjukkan oleh 
nomor... 
a. 1,2,3 
b. 2,3,4 
c. 3,4,1 
d. 4,2,1 
4. Stomata pada daun berfungsi sebagai tempat masuknya udara pernapasan 
pada daun. Stomata juga berperan dalam penguapan. Penguapan pada 
tumbuhan bertujuan untuk... 
a. Mengurangi kadar air di dalam tubuh tumbuhan 
b. Fotosintesis 
c. Pembuatan makanan 
d. Alat pernapasan tumbuhan 
5. Mahkota bunga merupakan perhiasan bunga. Mahkota bunga memiliki 
bentuk dan warna yang beraneka ragam. Dari mahkota ini bunga dapat 
dinikmati keindahannya. Pada saat bunga masih kencup mahkota bunga di 
bungkus oleh... 
a. Tangkai bunga  
b. Kelopak bunga 
c. Dasar bunga 
d. Benang sari 
 
 
6. Tulang daun menyirip berbentuk seperti susunan sirip-sirip ikan. Tulang 
daun menyirip terdapat pada tumbuhan... 
a. Jambu   
b. Ketela   
c. Pepaya   
d. Bambu 
7. Perhatikan gambar di bawah ini! 
  
Dari gambar di atas, manakah bagian akar yang menyerap semua air dan 
mineral yang ada di dalam tanah... 
a. Batang akar 
b. Cabang akar 
c. Rambut akar 
d. Ujung akar 
8. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) Penyerbukan persilangan 
2) Penyerbukan bukan satu keluarga atau serumah 
3) Penyerbukan yang dilakukan dirinya sendiri 
4) Penyerbukan bastar 
Dari pernyataan di atas, manakah penyerbukan yang dilakukan secara 
alami oleh bunga... 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
9. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Gambar di atas menunjukkan salah satu dari jenis daun yaitu... 
a. Menyirip  
b. Menjajar 
c. Menjari  
d. Melengkung  
 
 
 
 
10. Perhatikan tabel di bawah ini! 
 Bagian Tumbuhan Fungsinya 
1. 
 
Menyerap air dari dalam tanah 
dan membawa ke buah. 
2. 
 
Menegakkan dan memperkokoh 
berdirinya tumbuhan. 
3. 
 
Tempat berlangsungnya 
fotosintesis dan mengandung zat 
warna hijau 
4.  Sebagai perkembangbiakan dan 
sebagai pembentuk tumbuhan 
baru. 
  Dari tabel di atas, manakah bagian tumbuhan yang tepat dengan fungsinya... 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
 
11. Berikut ini ciri-ciri akar tunggang, kecuali... 
a. Akarnya kuat untuk menopang berdirinya tanaman sehingga kokoh 
walaupun diterjang angin kencang 
b. Terdapat pada tanaman dikotil 
c. Memiliki akar primer 
d. Akarnya tidak begitu dalam tertancap ke tanah 
12. Di dalam jaringan xilem terdapat dua sel penyusun jaringan utama yaitu 
trakeid dan trakea, apa perbedan antara kedua sel penyusun utama 
tersebut... 
a. Fungsinya  
b. Cara kerjanya 
c. Ukurannya  
d. Semua benar 
13. Setelah terjadinya fotosintesis, bagian batang yang berfungsi untuk 
mengantarkan hasil fotosintesis dari daun ke seluruh bagian tubuh 
tumbuhan terdapat pada... 
a. Xilem  
b. Floem  
c. Trakea   
d. Trakeid  
 
 
 
14. Perhatikan gambar di bawah ini! 
1.                                                            3.  
 
 
 
 
 
2.                                                           4. 
 
 
 
Dari gambar di atas, manakah bentuk gambar yang sesuai dengan biji 
rambutan... 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
15. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Daging buah 
Biji buah 
Kulit buah 
Dari gambar di atas, manakah bagian buah yang memiliki kandungan air 
yang lebih banyak... 
a. Kulit buah  
b. Daging buah 
c. Biji buah 
d. Semua benar 
Lampiran 8 
 
Kunci Jawaban Pre-Test 
 
1.  A        6. D            11. D 
2.  A        7. D            12. A    
3.  B        8. B            13. C 
4.  A        9. D            14. A 
5.  B      10. B          15. B 
 
Kunci Jawaban Post-Test 
 
1. A         6. A           11. D 
2. B         7. C            12. B   
3. D         8. C            13. B 
4. B         9. B            14. A 
5. B         10. B          15. B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 
Angket Minat Belajar Siswa 
Pengaruh Penggunaan Media Realia Terhadap Minat Belajar Siswa Di Kelas 
IV MIN 8 Aceh Besar 
 
Nama Siswa  : 
Kelas  :  
 
A. Petunjuk Pengisian: 
1. Berilah tanda chek list () pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu 
sendiri tanpa dipengaruhi siapapun. 
2. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan. 
3. Berilah jawaban dengan sebenarnya dan sejujur-jujurnya. 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju  TS   = Tidak Setuju                          
S   = Setuju              STS = Sangat Tidak Setuju  
B. Pernyataan 
No Pernyataan 
Skor Penilaian 
SS S TS STS 
1 
Dengan menggunakan media realia dalam proses 
belajar mengajar saya lebih senang dalam 
mengikuti belajar pada materi tema peduli 
terhadap mahkluk hidup. 
    
2 
Dengan menggunakan media realia dalam proses 
belajar mengajar saya kurang senang dalam 
mengikuti belajar pada materi tema peduli 
terhadap mahkluk hidup. 
    
3 
Dengan menggunakan media realia dalam proses 
belajar mengajar saya lebih aktif belajar pada 
materi tema peduli terhadap mahkluk hidup. 
    
4 Dengan menggunakan media realia dalam proses     
belajar mengajar saya tidak aktif dalam belajar 
pada materi tema peduli terhadap mahkluk 
hidup. 
5 
Dengan menggunakan media realia dalam proses 
belajar mengajar membuat saya lebih tertarik 
dalam belajar materi tema peduli terhadap 
mahkluk hidup. 
    
6 
Dengan menggunakan media realia dalam proses 
belajar mengajar membuat saya kurang tertarik 
dalam belajar materi tema peduli terhadap 
mahkluk hidup. 
    
7 
Dengan menggunakan media realia dalam proses 
belajar mengajar membuat saya lebih perhatian 
terhadap penjelasan guru tentang materi tema 
peduli terhadap mahkluk hidup. 
    
8 
Dengan menggunakan media realia dalam proses 
belajar mengajar membuat saya kurang 
perhatian terhadap penjelasan guru tentang 
materi tema peduli terhadap mahkluk hidup. 
    
9 
Dengan menggunakan media realia dalam proses 
belajar mengajar dapat meningkatkan hasil 
belajar saya. 
    
10 
Dengan menggunakan media realia dalam proses 
belajar mengajar tidak dapat meningkatkan hasil 
belajar saya. 
    
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
LEMBAR VALIDASI 
LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
Tema 3  : Peduli terhadap mahkluk hidup 
Subtema 1/Pb3 : Hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku 
Kelas   : IV 
Penulis  : Muzahar 
Validator  : 
 
A. Petunjuk 
1. Sebagai pedoman untuk mengisi table validasi isi, bahasa dan penulisan 
soal serta rekomendasi hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain : 
a. Validasi isi 
- Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam 
indikator pencapaian hasil belajar. 
- Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. 
- Kejelasan maksud soal. 
b. Bahasa dan penulisan soal 
- Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
- Kalimat soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda. 
- Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata yang 
dikenal siswa. 
c. Rekomendasi 
Pilihlah 15 dari 30 soal yang sesuai dengan kompetensi dasar pada 
materi jenis-jenis tumbuhan dan fungsinya. 
2. Berikan tanda ceklis (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 
pendapat bapak/ibu ! 
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi 
V    : Valid SDF : Sangat dapat dipahami TR : Dapat digunakan tanpa 
revisi 
CV : Cukup 
Valid 
DF   : Dapat dipahami RK : Dapat digunakan revisi 
kecil 
KV : Kurang 
Valid 
KD   : Kurang dapat dipahami RB : Dapat digunakan revisi 
besar 
TV : Tidak 
Valid 
TDF : Tidak dapat difahami PK : Belum dapat digunakan 
 
B. Penilaian Terhadap Pre-Test 
No 
Validasi Isi Bahasa dan Penilaian Soal Rekomendasi 
V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK 
1             
2             
3             
4             
5             
6             
7             
8             
9             
10             
11             
12             
13             
14             
15             
16             
17             
18             
19             
20             
21             
22             
23             
24             
25             
26             
27             
28             
29             
30             
 
C. Penilaian Terhadap Post-Test 
No 
Validasi Isi Bahasa dan Penilaian Soal Rekomendasi 
V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK 
1             
2             
3             
4             
5             
6             
7             
8             
9             
10             
11             
12             
13             
14             
15             
16             
17             
18             
19             
20             
21             
22             
23             
24             
25             
26             
27             
28             
29             
30             
 
D. Komentar dan Saran Perbaikan 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………… 
 
Banda Aceh, 13 Agustus 2018 
     Validator 
 
 
 
(   ) 





 
Lampiran 15 
 
PERHITUNGAN STATISTIK MINAT DAN HASIL BELAJAR SISWA 
A. Analisis Angket Minat Belajar Siswa 
1. Jumlah skor ideal (skor tertinggi) 
= 4 x Jumlah responden 
= 4 x 32 
= 128 (SS) 
2. Jumlah skor rendah 
= 4 x jumlah responden 
= 4 x 32 
= 128 (STS) 
a) Item No.1 
a. Sangat Setuju (SS) 17 orang  : 17 x 4 = 68 
b. Setuju (S) 15 orang   : 15 x 3 = 45 
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang             : 0 x 2 = 0 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang : 0 x 1 = 0 
Jumlah = 113 
  Skor Angket =
∑  Item No.1
∑  Item Tertinggi Item No.1
 x 100 
             = 
113
128
 x 100 
             =  88 % 
 
 
b) Item No.2 (Negatif) 
a. Sangat Setuju (SS) 0 orang  : 0 x 1 = 0 
b. Setuju (S) 0 orang   : 0 x 2 = 0 
c. Tidak Setuju (TS) 19 orang             : 19 x 3 = 57 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 13 orang  : 13 x 4 = 52 
  Jumlah = 109 
  Skor Angket =
∑  Item No.2
∑  Item Tertinggi Item No.2
 x 100 
              = 
109
128
 x 100 
              =  85 % 
c) Item No.3 
a. Sangat Setuju (SS) 21 orang  : 21 x 4 = 84 
b. Setuju (S) 11 orang   : 11 x 3 = 33 
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang             : 0 x 2 = 0 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang : 0 x 1 = 0 
Jumlah = 117 
  Skor Angket =
∑  Item No.3
∑  Item Tertinggi Item No.3
 x 100 
              = 
117
128
 x 100 
              =  91 % 
d) Item No.4 (Negatif) 
a. Sangat Setuju (SS) 0 orang  : 0 x 1 = 0 
b. Setuju (S) 0 orang   : 0 x 2 = 0 
c. Tidak Setuju (TS) 18 orang       : 18 x 3 = 54 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 14 orang  : 14 x 4  = 56 
  Jumlah = 110 
Skor Angket =
∑  Item No.4
∑  Item Tertinggi Item No.4
 x 100 
              = 
110
128
 x 100 
              =  86 % 
e) Item No.5 
a. Sangat Setuju (SS) 20 orang  : 20 x 4 = 80 
b. Setuju (S) 12 orang   : 12 x 3 = 36 
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang  : 0 x 2 = 0 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang : 0 x 1 = 0 
Jumlah = 116 
Skor Angket =
∑  Item No.5
∑  Item Tertinggi Item No.5
 x 100 
              = 
116
128
 x 100 
              =  90 % 
f) Item No.6 (Negatif) 
a. Sangat Setuju (SS) 0 orang  : 0 x 1 = 0 
b. Setuju (S) 0 orang   : 0 x 2 = 0 
c. Tidak Setuju (TS) 15 orang  : 15 x 3 = 45 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 17 orang  : 17 x 4 = 68 
  Jumlah = 113 
  Skor Angket =
∑  Item No.6
∑  Item Tertinggi Item No.6
 x 100 
              = 
113
128
 x 100 
               = 88 % 
g) Item No.7 
a. Sangat Setuju (SS) 14 orang  : 14 x 4 = 56 
b. Setuju (S) 18 orang   : 18 x 3 = 54 
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang  : 0 x 2 = 0 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang : 0 x 1 = 0 
Jumlah = 110 
Skor Angket =
∑  Item No.7
∑  Item Tertinggi Item No.7
 x 100 
              = 
110
128
 x 100 
              = 86 % 
h) Item No.8 (Negatif) 
a. Sangat Setuju (SS) 0 orang  : 0 x 1 = 0 
b. Setuju (S) 0 orang   : 0 x 2 = 0 
c. Tidak Setuju (TS) 24 orang  : 24 x 3 = 72 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 8 orang : 8 x 4 = 32 
 Jumlah = 104 
  Skor Angket =
∑  Item No.8
∑  Item Tertinggi Item No.8
 x 100 
              = 
104
128
 x 100 
              = 81 % 
i) Item No.9 
a. Sangat Setuju (SS) 16 orang  : 16 x 4 = 64 
b. Setuju (S) 16 orang   : 16 x 3 = 48 
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang  : 0 x 2 = 0 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang : 0 x 1 = 0 
Jumlah = 112 
  Skor Angket =
∑  Item No.9
∑  Item Tertinggi Item No.9
 x 100 
              = 
112
128
 x 100 
              = 87 % 
j) Item No.10 (Negatif) 
a. Sangat Setuju (SS) 0 orang  : 0 x 1 = 0 
b. Setuju (S) 0 orang   : 0 x 2 = 0 
c. Tidak Setuju (TS) 19 orang  : 19 x 3 = 57 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 13 orang  : 13 x 4 = 52 
  Jumlah = 109 
  Skor Angket =
∑  Item No.10
∑  Item Tertinggi Item No.10
 x 100 
              = 
109
128
 x 100 
              = 85 % 
 
B. Analisis Hasil Belajar Siswa 
1. Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 
Rentang (R) = Nilai tinggi-Nilai rendah 
   = 87-47 
   = 40 
Besarnya interval kelas (K) untuk kelas eksperimen adalah: 
          K = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 32 
   = 1 + (3,3) 1,50 
   = 5,95 (diambil K = 6) 
Panjang kelas interval dihitung dengan persamaan: 
            P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
    = 
40
6
 
   = 6,66 (diambil P = 7) 
Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 
          x  = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
    
          = 
1957
32
   
          = 61,15 
Untuk standar deviasi (s), bisa dihitung dengan: 
           𝑠1
2 = 
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖  
2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)
2
𝑛 (𝑛−1)
 
           𝑠1
2 =  
32 (123197)−(1957)2
32 (32−1)
 
           𝑠1
2 =  
32 (123197)−(3829849)
32 (31)
 
          𝑠1
2 =  
3942304−3829849
992
 
          𝑠1 =  √113,36 
             𝑠1 =  10,64 
Berdasarkan perhitungan tersebut, untuk kelas eksperimen diperoleh nilai 
rata-rata = 61,15, variansnya = 113,36 dan simpangan bakunya = 10,64. 
 
2. Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 
Rentang (R) = Nilai tinggi-Nilai rendah 
  = 60 – 20 
  = 40 
Besarnya interval kelas (K) untuk kelas kontrol adalah: 
         K = 1 + (3,3) log n 
  = 1 + (3,3) log 31 
  = 1 + (3,3) 1,49 
  = 5,91 (diambil K = 6) 
Panjang kelas interval dihitung dengan persamaan: 
          P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
  = 
40
6
 
     = 6,66 (diambil P = 7) 
Nilai rata-rata kelas kontrol adalah sebagai berikut: 
           x  = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
    
            = 
1252
31
 
          = 40,38 
Untuk standar deviasi (s), bisa dihitung dengan: 
          𝑠2 
2 = 
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖 
2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)
2
𝑛 (𝑛−1)
 
           𝑠2
2 = 
31 (53904)− (1252)2
31 (31−1)
 
           𝑠2
2 = 
31 (53904)−(1567504)
31 (30)
 
           𝑠2
2 = 
1671024−1567504
930
 
           𝑠2 = √111,31 
           𝑠2 = 10,55 
Berdasarkan perhitungan tersebut, untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata = 40,38, variansnya = 111,31 dan simpangan bakunya = 10,55. 
a) Uji Normalitas Sebaran Data Pre-Test Kelas Eksperimen 
Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 47 − 0,5 = 46,5 
  Zscore =
𝑥𝑖−𝑥1̅̅̅̅
𝑠1
 
     =
46,5−61,15
10,64
 
     = −1,37 
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 
Luas daerah = 0,2611 − 0,4147 = 0,153 
𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 
𝐸𝑖 = -0,153 × 32  𝐸𝑖 = 4,89 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
𝜒2 =
(10 − 4,89)2
4.89
+
(8 − 7,58)2
7,58
+
(5 − 6,33)2
6,33
+
(4 − 5,50)2
5,50
+
(4 − 2,46)2
2,46
+  
(1 − 0,73)2
0,73
 
𝜒2 = 5,33 + 0,02 + 0,27 + 0,40 + 0,95 + 0,09 
𝜒2 = 7,06 
b) Uji Normalitas Sebaran Data Pre-Test Kelas Kontrol 
Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 20 − 0,5 = 19,5 
   Zscore =
𝑥𝑖−𝑥1̅̅̅̅
𝑠2
 
      =
19,5−40,38
10,55
 
       = −1,97 
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 
Luas daerah = 0,4049 − 0,4756 = 0,070 
𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 
𝐸𝑖 = -0,070 × 31 𝐸𝑖 = 2,17 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
𝜒2 =
(5 − 2,17)2
2,17
+
(6 − 5,02)2
5,02
+
(4 − 7,37)2
7,37
+
(6 − 7,56)2
7,56
 +
(5 − 4,92)2
4,92
+
(5 − 2,13)2
2,13
 
𝜒2 = 3,69 + 0,19 + 1,54 + 0,32 + 0,00 + 2,87 
𝜒2 = 8,61 
c) Uji Homogenitas Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 𝑠1
2 = 113,36 dan 𝑠2
2 =
111,31. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:  
Fhit =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Fhit =
𝑠1
2
𝑠2
2 
Fhit =
113,36
111,31
 
Fhit  = 1,01 
Keterangan: 
𝑠1
2  = sampel dari populasi kesatu 
𝑠2
2 = sampel dari populasi kedua 
Selanjutnya menghitung Ftabel: 
𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 32 − 1 = 31 
𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 31 − 1 = 30 
Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih dahulu data-
data tersebut didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus varians gabungan 
sehingga diperoleh: 
𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =
(32 − 1)113,36 + (31 − 1)111,31
32 + 31 − 2
 
𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =
(31)113,36+(30)111,31
61
   
𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 = 3514,16 + 3339,3
61
  
𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =
6853,46
61
 
𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 = 112,35 
𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 = √112,35  
         𝑆 = 10,59  
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh 𝑆 = 10,59 maka dapat dihitung 
nilai t sebagai berikut: 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
𝑠√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
𝑡 =
61,15 − 40,38
10,59√
1
32 +
1
31
 
𝑡 =
20,77
10,59√0,06
 
𝑡 =
20,77
10,59(0,24)
 
𝑡 =
20,77
2,54
 
t = 8,17 
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di 
dapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,17.  
3. Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 
Rentang (R) = Nilai tinggi-Nilai rendah 
 = 100 - 60 
   = 40 
Besarnya interval kelas (K) untuk kelas eksperimen adalah: 
   K = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 32 
    = 1 + (3,3) 1,50 
    = 5,95 (diambil k = 6) 
Panjang kelas interval dihitung dengan persamaan: 
             P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
     = 
40
6
   
   = 6,66 (diambil P = 7) 
Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 
               x  = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
    
      = 
2513
32
 
   = 78,53 
Untuk standar deviasi (s), bisa dihitung dengan: 
                 𝑠1 
2 = 
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)
2
𝑛 (𝑛−1)
 
                        𝑠1 
2 =  
(32)(200361)− (2513)2
32 (32−1)
 
                         𝑠1 
2 =  
32(200361)−(6315169)
32 (31)
 
                         𝑠1 
2 = 
6411552−6315169
992
 
                        𝑠1 = √97,16 
                        𝑠1= 9,85 
Berdasarkan perhitungan tersebut, untuk kelas eksperimen diperoleh nilai 
rata-rata = 78,53, variannya = 97,16 dan simpangan bakunya = 9,85.  
4. Nilai Post-Test Kelas Kontrol 
Rentang (R) = Nilai tinggi-Nilai rendah  
 = 93 - 40 
  = 53 
Besarnya interval kelas (K) untuk kelas kontrol adalah: 
         K = 1 + (3,3) log n 
  = 1 + (3,3) log 31 
  = 1 + (3,3) 1,49 
  = 5,91 (diambil K = 6) 
Panjang kelas interval dihitung dengan persamaan: 
          P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
         = 
53
6
 
   = 8,83 (diambil P = 9) 
Nilai rata-rata kelas kontrol adalah sebagai berikut  : 
      x  = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
    
 = 
1877
31
 
 = 60,54 
Untuk standar deviasi (s), bisa dihitung dengan: 
                      𝑠2 
2 = 
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖  
2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)
2
𝑛 (𝑛−1)
 
             𝑠2 
2 =  
31(119335)− (1877)2
31 (31−1)
 
                      𝑠2 
2 =  
31(119335)−(3523129)
31 (30)
 
                    𝑠2 
2 =  
3699385−3523129
930
 
                    𝑠2 =  √189,52 
                 𝑠2 =  13,76 
Berdasarkan  perhitungan di atas, untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata = 60,54, variannya = 189,52, dan simpangan bakunya = 13,76. 
a) Uji Normalitas Sebaran Data Post-Test Kelas Eksperimen 
Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 60 − 0,5 = 59,5 
    Zscore =
𝑥𝑖−𝑥1̅̅̅̅
𝑠1
 
        =
59,5−78,53
9,85
 
       = −1,93 
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 
Luas daerah = 0,3888 − 0,4732 = −0,084 
𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 
𝐸𝑖 = -0,084 × 32 
𝐸𝑖 = 2,68 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
𝜒2 =
(2 − 2,68)2
2,68
+
(11 − 6,17)2
6,17
+
(6 − 3,68)2
3,68
+
(6 − 7,64)2
7,64
+
(5 − 4,09)2
4,09
+  
(2 − 1,34)2
1,34
 
𝜒2 = 0,17 + 3,38 + 1,46 + 0,35 + 0,20 + 0,32 
𝜒2 = 5,88 
 
 
b) Uji Normalitas Sebaran Data Post-Test Kelas Kontrol 
Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 40 − 0,5 = 39,5 
    Zscore =
𝑥𝑖−𝑥1̅̅̅̅
𝑠2
 
       =
39,5−60,54
13,76
 
       = −1,52 
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 
Luas daerah = 0,3078 − 0,4367 = −0,127 
𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 
𝐸𝑖 = -0,127 × 31 
𝐸𝑖 = 3,93 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
𝜒2 =
(8 − 3,93)2
3,93
+
(6 − 6,82)2
6,82
+
(5 − 2,44)2
2,44
+
(7 − 5,98)2
5,98
+
(4 − 3,06)2
3,06
+  
(1 − 0,99)2
0,99
 
𝜒2 = 4,21 + 0,17 + 2,68 + 0,17 + 0,28 + 0,00 
𝜒2 = 7,51 
5. Pengujian Hipotesis  
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 𝑠1
2 = 99.16 dan 𝑠2
2 =
189,52. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:  
Fhit =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Fhit =
𝑠2
2
𝑠1
2 
Fhit =
189,52
99,16
 
Fhit  = 1,91 
Keterangan: 
𝑠1
2 = sampel dari populasi kesatu 
𝑠2
2 = sampel dari populasi kedua 
Selanjutnya menghitung Ftabel: 
𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 32 − 1 = 31 
𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 31 − 1 = 30 
Berdasarkan nilai di atas, maka diperoleh: 
𝑠𝑔𝑎𝑏
2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =
(32 − 1)97,16 + (31 − 1)189,52
32 + 31 − 2
 
𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =
 (31)97,16+(30)189,52
61
   
𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =
3011,96 + 5685,6
61
 
𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =
3580,52
61
 
𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 = 58,69 
𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 = √58,69 
         𝑠 = 7,66 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝑆 = 7,66 maka dapat dihitung 
nilai t sebagai berikut: 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
𝑠√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
𝑡 =
78,52 − 60,54
7,66√
1
32 +
1
31
 
𝑡 =
17,98
7,66√0,06
 
𝑡 =
17,98
7,66(0,24)
 
𝑡 =
17,98
1,74
 
t = 10,33 
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di 
dapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10,33.  
Lampiran 16 
Photo Media Realia 
Akar 
 
 
Batang 
 
 
Daun 
 
 
Bunga 
 
 
Buah 
 
 
Biji 
 
 
 
Lampiran 17 
Dokumen Photo Penelitian Kelas Eksperimen 
Siswa/i mengerjakan lembar pre-test  
 
 
 
 
  
Siswa/i duduk berkelompok  
 
Peneliti membimbing kelompok satu per satu  
 
 Presentasi hasil LKS dan Evaluasi 
 
 
Siswa/i mengerjakan lembar angket 
 
Siswa/i mengerjakan lembar post-test 
 
 
Dokumen Photo Penelitian Kelas Kontrol 
Siswa/i mengerjakan lembar pre-test  
 
Guru menjelaskan materi di depan kelas 
 
Siswa/i duduk berkelompok  
 
 Peneliti membimbing kelompok satu persatu 
 
 
Presentasi hasil LKS dan Evaluasi 
 
Siswa/i mengerjakan lembar post-test 
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